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Peran Guru Profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci keberhasilan 
belajar  siswa. Guru profesional  adalah guru yang kompeten membangun proses pembelajaran   
yang baik sehingga dapat  menghasilkan   pendidikan   yang   berkualitas.  Hal  tersebut 
menjadikan guru sebagai komponen yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah dalam  peningkatan  mutu  pendidikan  terutama  menyangkut  kompetensi  
guru. 
 
Pengembangan  profesionalitas  guru   melalui   program   Guru   Pembelajar merupakan   upaya 
peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan hal tersebut, pemetaan kompetensi    
guru  telah   dilakukan   melalui   uji   kompetensi   guru  (UKG)   untuk  kompetensi pedagogik 
dan profesional pada akhir tahun 2015. Hasil UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan  
kompetensi  guru  dalam  penguasaan  pengetahuan.  Peta   kompetensi   guru  tersebut 
dikelompokkan   menjadi  10 (sepuluh)  kelompok  kompetensi.  Tindak  lanjut  pelaksanaan UKG 
diwujudkan  dalam  bentuk   pelatihan   guru   paska  UKG   melalui   program   Guru  Pembelajar. 
Tujuannya   untuk  meningkatkan  kompetensi  guru  sebagai  agen  perubahan dan  sumber belajar 
utama  bagi  peserta  didik.  Program  Guru  Pembelajar   dilaksanakan   melalui   pola  tatap muka, 
daring (online), dan campuran (blended) tatap muka dengan online. 
 
Pusat   Pengembangan   dan   Pemberdayaan   Pendidik   dan  Tenaga    Kependidikan   (PPPPTK), 
Lembaga  Pengembangan  dan   Pemberdayaan   Pendidik   dan   Tenaga   Kependidikan  Kelautan 
Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi  (LP3TK KPTK), dan   Lembaga   Pengembangan 
dan  Pemberdayaan  Kepala  Sekolah  (LP2KS)  merupakan Unit  Pelaksana  Teknis di lingkungan 
Direktorat   Jenderal   Guru    dan    Tenaga    Kependidikan    yang    bertanggung    jawab   dalam 
mengembangkan    perangkat     dan     melaksanakan    peningkatan     kompetensi     guru    sesuai 
bidangnya.   Adapun   perangkat   pembelajaran   yang   dikembangkan    tersebut    adalah   modul 
untuk   program   Guru  Pembelajar  tatap muka dan Guru Pembelajar daring untuk semua  mata  
pelajaran dan    kelompok    kompetensi.    Dengan    modul    ini    diharapkan    program   Guru 
Pembelajar   memberikan sumbangan yang sangat besar dalam peningkatan kualitas kompetensi 
guru. 
 
Mari kita sukseskan program Guru Pembelajar ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena Karya. 
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Kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam meningkatkan 
kompetensi guru secara berkelanjutan, diawali dengan pelaksanaan Uji 
Kompetensi Guru dan ditindaklanjuti dengan Program Guru Pembelajar. 
Untuk memenuhi kebutuhan bahan ajar kegiatan tersebut, Pusat 
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan  
Taman Kanak-Kanak dan Pendidikan Luar Biasa (PPPPTK TK dan PLB), 
telah mengembangkan Modul Guru Pembelajar Bidang Pendidikan Luar 
Biasa yang merujuk pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
32 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 
Guru Pendidikan Khusus. 
 
Kedalaman materi dan pemetaan kompetensi dalam modul ini disusun 
menjadi sepuluh kelompok kompetensi. Setiap modul meliputi 
pengembangan materi kompetensi pedagogik dan profesional bagi guru 
Sekolah Luar Biasa. Modul dikembangkan menjadi 5 ketunaan, yaitu 
tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa dan autis. Setiap modul 
meliputi pengembangan materi kompetensi pedagogik dan profesional. 
Subtansi modul ini diharapkan dapat memberikan referensi, motivasi, dan 
inspirasi bagi peserta dalam mengeksplorasi dan mendalami kompetensi 
pedagogik dan profesional guru Sekolah Luar Biasa. 
 
Kami berharap modul yang disusun ini dapat menjadi bahan rujukan utama 
dalam pelaksanaan Guru Pembelajar Bidang Pendidikan Luar Biasa. Untuk 
pengayaan materi, peserta disarankan untuk menggunakan referensi lain 
yang relevan. Kami mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang 
telah berperan aktif dalam penyusunan modul ini. 
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A. Latar Belakang 
Berdasarkan data dari PPLS (Program Perlindungan dan Layanan Sosial) 
Kementerian Kesehatan tahun 2012, jumlah penyandang disabilitas 
tunanetra adalah sebesar 142.860 orang. (Buletin Jendela Data dan 
Informasi Kesehatan Kemenkes, 2014).  
Orang tunanetra adalah mereka yang tidak memiliki penglihatan sama sekali 
(buta total) hingga mereka yang masih memiliki sisa penglihatan tetapi tidak 
mampu menggunakan penglihatannya untuk membaca tulisan biasa 
berukuran 12 point dalam keadaan cahaya normal meskipun dibantu  
dengan kacamata atau disebut dengan kondisi kurang awas (Pertuni, 2014). 
Peserta didik tunanetra yang bersekolah di satuan pendidikan dasar luar 
biasa (SDLB/SMPLB/SLB) mengikuti kurikulum pendidikan khusus. 
Kurikulum pendidikan khusus 2013 yang telah dirancang pemerintah, 
merupakan pengembangan dari kurikulum bagi anak berkebutuhan khusus 
sebelumnya untuk merespon berbagai tantangan baik internal maupun 
eksternal (Ditbin PKLK Dikdas, 2015).  
Modul Guru Pembelajar yang diperuntukkan bagi Guru Sekolah Luar Biasa 
(SLB) Tunanetra ini disusun sebagai bahan ajar dalam pendidikan dan 
pelatihan (diklat) pascauji kompetensi guru.  Tujuan dari pengembangan 
keprofesian berkelanjutan bagi guru SLB adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap profesional guru.  
Penyusunan Modul Guru Pembelajar bagi Guru SLB ini mengacu kepada 
Permendiknas Nomor 32 tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik 
dan Kompetensi Guru Pendidikan Khusus, dimana di dalamnya meliputi 
kompetensi pedagogik dan kompetensi perofesional guru sekolah luar biasa. 
Kedua kompetensi inti tersebut menjadi dasar dikembangkannya Modul Guru 
Pembelajar bagi Guru SLB Tunanetra Kelompok Kompetensi D ini. 
Acuan utama yang melandasi penyusunan modul ini adalah standar 
kompetensi guru pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
  
 






(Permendiknas) Nomor 32 tahun 2008 yaitu: Standar Kompetensi Nomor 4.1. 
Menerapkan prinsip-prinsip perencanaan pembelajaran bagi anak 
berkebutuhan khusus yang mendidik termasuk anak yang memiliki potensi 
kecerdasan dan bakat istimewa; Nomor 4.2. Menyusun rencana 
pembelajaran yang lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kelas maupun di 
luar kelas; Nomor. 4.3. Mengembangkan rencana pembelajaran individual; 
9.4. Melaksanakanpembelajaran yang mendidik di kelas dan di luar kelas; 
serta Nomor 20.4. Menerapkan bidang-bidang pengembangan program 
kekhususan sesuai dengan kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus 
TKLB/RALB, yang meliputi Dasar-dasar Tulisan Braille, Orientasi dan 
Mobilitas, Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama, Bina Diri, Bina Gerak, 
Bina Pribadi dan Sosial dan Bina Potensi Kecerdasan dan Bakat Istimewa. 
 
B. Tujuan 
Secara umum tujuan yang diharapkan akan tercapai pada mata diklat ini 
adalah memahami prinsip pembelajaran bagi anak tunanetra, memahami 
pengembangan rencana pembelajaran serta program pembelajaran 
individual, memahami Braille II yang merupakan kelanjutan dari Braille I yang 
telah dipelajari di tingkat sebelumnya. 
Secara lebih spesifik tujuan yang diharapkan dapat dicapai pada mata diklat 
ini secara Pedagogik adalah: 
1. Memahami prinsip-prinsip pembelajaran bagi anak tuna netra, 
2. Memahami program pengembangan individual. 
Selain itu tujuan yang diharapkan dapat dicapai pada mata diklat ini secara 
profesional adalah: 
1. Memahami Contraction, 










C. Peta Kompetensi 
 
Modul Guru Pembelajar bagi Guru SLB Tunanetra Kelompok Kompetensin D 
ini merupakan bahan belajar dalam rangka meningkatkan kompetensi guru 
SLB Tunanetra. Regulasi yang dijadikan rujukan pemetaan kompetensi 
modul ini yaitu Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 32 tahun 2008 
Kompeténsi Pédagogik 
Menyelenggarakan pembelajaran 
yang mendidik (No 4) 
 
Kompeténsi Profesional 
Menguasai materi, struktur, konsep, 
dan pola pikir keilmuan yang 




Paham kana matéri, struktur, 
jeung pola pikir paélmuan dina 































tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru Pendidikan 
Khusus, khususnya mengenai kompetensi pedagogik dan kompetensi 
profesional. 
 
D. Ruang Lingkup 
Modul Guru Pembelajar bagi Guru SLB Tunanetra Kelompok Kompetensi D 
ini terdiri dari lima kegiatan pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 
  Tabel A. Ruang Lingkup Modul 
Pedagogik : Prinsip dan Perencanaan Pembelajaran bagi Anak Tunanetra 
Kegiatan 
Pembelajaran 1 




: Program Pembelajaran Individual bagi Anak 
Tunanetra 
   
Profesional : Braille II 
   
Kegiatan 
Pembelajaran 3 
: Bahasa Inggris (Contraction) 
Kegiatan 
Pembelajaran 4 
: Musik Braille 
 
E. Saran Cara Penggunaan Modul 
Modul Guru Pembelajar bagi Guru SLB Tunanetra ini diperuntukkan untuk 
meningkatkan kompetensi guru SLB yang mengampu peserta didik tunanetra 
melalui belajar mandiri dan/atau tatap muka. Oleh karena itu teknis 
penulisannya dan penyajiannya disesuaikan dengan kebutuhan untuk belajar 
mandiri.  
Agar peserta diklat dapat memahami dengan baik keseluruhan materi modul 
dan dapat mengimplementasikan hasilnya, sebelum mempelajari modul 
disarankan untuk:  
  






1. Mengenali keseluruhan anatomi dan isi modul. 
2. Membaca bagian pendahuluan dengan cermat yang di dalamnya berisi 
tentang latar belakang, tujuan, peta kompetensi, ruang lingkup, dan 
saran cara penggunaan modul. 
Selanjutnya selama proses mempelajari modul, lakukanlah langkah-langkah 
berikut. 
1. Pelajarilah materi modul secara bertahap, mulai dari Kegiatan 
Pembelajaran 1 dan seterusnya; 
2. Cermati dengan baik tujuan dan indikator pencapaian kompetensi yang 
ada pada bagian awal masing-masing kegiatan pembelajaran; 
3. Pelajari dengan baik uraian materi untuk masing-masing kegiatan 
pembelajaran; 
4. Lakukan aktivitas pembelajaran sesuai dengan petunjuk untuk masing-
masing aktivitas pembelajaran; 
5. Kerjakan dengan sebaik-baiknya bagian latihan/kasus/tugas; 
6. Dalam rangka memantapkan pemahaman Anda, pahami dengan baik 
bagian rangkuman setelah Anda mengerjakan latihan; 
7. Setelah Anda mengerjakan latihan/kasus/tugas, selanjutnya lakukanlah 
umpan balik dan tindak lanjut mandiri sesuai petunjuk yang tersedia; 
Setelah menyelesaikan seluruh kegiatan pembelajaran pada modul ini, Anda 
diminta mengerjakan soal evaluasi dalam bentuk pilihan ganda. Evaluasi ini 
dilakukan untuk mengukur tingkat penguasaan peserta pelatihan akan 
berbagai materi di dalam Modul Guru Pembelajar bagi Guru SLB Tunanetra 
Kelompok Kompetensi D ini. 
Apabila Anda mengalami kesulitan dalam memahami kata-kata/istilah/frasa 
yang berhubungan dengan uraian naskah modul ini, silakan Anda cari 
maknanya melalui “Glosarium” yang tersedia di bagian akhir modul ini. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1  
PRINSIP-PRINSIP PEMBELAJARAN  
BAGI ANAK TUNANETRA 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari materi pokok 1 tentang Prinsip-Prinsip Pembelajaran 
Bagi Anak dengan Hambatan Penglihatan, diharapkan Anda dapat: 
1. Memahami Kebutuhan Belajar anak tunanetra 
2. Memahami Prinsip Pembelajaran Bagi anak tunanetra 
3. Memahami Modifikasi pembelajaran bagi tunanetra. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah mempelajari materi pokok 1 tentang Prinsip-Prinsip Pembelajaran 
Bagi Anak dengan Hambatan Penglihatan, diharapkan Anda dapat: 
1. Menjelaskan apa yang dimaksud dengan Kebutuhan Belajar anak 
tunanetra 
2. Menjelaskan Prinsip Pembelajaran Bagi anak tunanetra 
3. Memodifikasi pembelajaran bagi tunanetra. 
 
C. Uraian Materi 
1. Kebutuhan Belajar Anak Tunanetra 
Berdasarkan data dari WHO tahun 2012 10 % dari usia anak sekolah 
menderita gangguan refraksi, dan prevalensinya mencapai 24,7%. Jadi 
sekitar satu dari setiap kelompok sepuluh orang anak mengalami 
gangguan penglihatan. Dalam ke-PLB-an gangguan penglihatan disebut 
dengan tunanetra. Tidak semua anak tunanetra mengalami kebutaan, 
karena dari sekitar 290 orang yang termasuk kategori anak tunanetra 
sebanyak 245 ribu orang menyandang Low Vision, sedangkan sisanya 
yang kurang dari 50 juta orang menyandang kebutaan total. 
  
 









Artinya anak penyandang tunanetra atau anak tunanetra memiliki 
persentase cukup besar. 
Definisi formal ketunanetraan erat kaitannya dengan ketajaman 
penglihatan dan lantang pandang. WHO mengklasifikasi ketajaman 
penglihatan ke dalam tiga kelompok seperti yang tertulis dalam Tabel 1.1. 
 






Klasifikasi Sisa penglihatan 
1. Antara 6/18 hingga 6/6 Normal  6/18 hingga 6/6 
2. Antara 3/60 hingga 6/18 
Low vision 
(kurang awas). 
Antara 3/60 hingga 
6/18 
3.  Kurang dari 3/60  Blind (buta) Kurang dari3/60  
 
Bagi dunia pendidikan, definisi formal ini kurang dapat diaplikasikan. 
Bidang pendidikan membutuhkan definisi yang lebih praktis dan mudah 
dimengerti tanpa perlu dinterpretasikan lagi. Meskipun demikian definisi 
formal sangat dan selalu dibutuhkan para penyelenggara negara demi 
memenuhi kebutuhan para penyandang hambatan penglihatan dalam 
kerangka keberlangsungan mereka sebagai warga negara. 
Tarsidi (2011) dalam tulisannya menyebutkan bahwa terdapat definisi lain 
mengenai hambatan penglihatan yang sangat berguna dan dapat 
diaplikasikan secara langsung untuk keperluan peningkatan kemampuan 
anak dengan hambatan penglihatan. Tarsidi menyebutnya sebagai 
definisi edukasional atau fungsional. Dalam artikel tersebut beliau 
berargumen bahwa. 
“Dua orang yang mempunyai tingkat ketajaman penglihatan yang sama 
dan bidang pandang yang sama belum tentu menunjukkan keberfungsian 










ketajaman penglihatan saja tidak cukup untuk memprediksikan 
bagaimana orang akan berfungsi – baik secara penglihatannya maupun 
pada umumnya. Pengetahuan tersebut juga tidak cukup mengungkapkan 
tentang bagaimana orang akan menggunakan penglihatannya yang 
mungkin masih tersisa. Bila seseorang masih memiliki sisa penglihatan, 
betapapun kecilnya, akan penting bagi orang tersebut untuk belajar 
mempergunakannya. Hal tersebut biasanya akan mempermudah baginya 
untuk mengembangkan kemandirian dan pada gilirannya akan membantu 
meningkatkan kualitas kehidupannya.”  
Lebih lanjut beliau menyebutkan bahwa definisi edukasional/fungsional 
mengenai ketunanetraan dapat menunjukkan: 
1) Metode membaca dan metode pembelajaran mana yang sebaiknya 
digunakan agar dapat memberikan manfaat yang paling optimal; 
2) Alat bantu apa yang sebaiknya digunakan untuk dapat membantunya 
berfungsi secara optimal; 
3) Bahan ajar apa saja yang sebaiknya diberikan untuk dapat 
menyempurnakan akal fikirannya serta membentuk karakter 
positifnya;  
4) Kebutuhan apa saja yang diperlukannya dalam kaitannya dengan 
keperluannya melakukan orientasi dan mobilisasi. 
 
Dalam lingkup akademis seseorang dikatakan tunanetra jika di dalam 
proses pembelajarannya dia memerlukan alat bantu khusus, metode 
khusus atau teknik khusus yang dapat mengoptimalkan kondisi 
penglihatannya sehingga dia dapat belajar meskipun dalam keadaan 
tanpa penglihatan atau dengan penglihatannya yang terbatas.  
Menurut definisi edukasional atau fungsional hambatan penglihatan 
diklasifikasikan ke dalam dua kelompok, hambatan penglihatan berat 
(buta atau blind) dan hambatan penglihatan ringan (kurang awas atau low 
vision).    
1) Seseorang mengalami hambatan penglihatan berat jika dia tidak 
memiliki sisa penglihatan atau hanya memiliki persepsi cahaya 
  
 









sehingga untuk keperluan belajar dan mobilitasnya, dia 
menggunakan indera-indera lain selain penglihatan. Contohnya 
peserta didik tersebut hanya dapat membaca dengan menggunakan 
tulisan Braille (dengan mengoptimalkan fungsi taktilnya), 
mendapatkan informasi hanya melalui bantuan rekaman audio dan 
dapat melakukan mobilitas hanya dengan memanfaatkan indera 
peraba serta indera lainnya. 
2) Seseorang menderita hambatan penglihatan ringan jika setelah 
penglihatannya dikoreksi masih tetap menunjukkan kualitas yang 
buruk namun fungsi penglihatannya dapat dioptimalkan melalui 
penggunaan alat bantu optik dan modifikasi lingkungan. Contohnya 
peserta didik tersebut dapat membaca tulisan dengan huruf yang 
diperbesar baik secara langsung maupun dengan bantuan kaca 
pembesar. Meskipun demikian, peserta didik tersebut juga dapat 
memanfaatkan tulisan Braille dan rekaman audio untuk 
membantunya belajar lebih banyak. Dalam aktifitas mobilitas perserta 
didik tersebut masih dapat memanfaatkan sisa penglihatannya atau 
alat optik yang digunakannya dengan optimal.Jadi menurut Tarsidi 
(2011), optimalisasi fungsi penglihatan peserta didik yang masuk 
dalam katagori ringan akan bergantung pada sistem pencahayaan 
yang di set di lingkungannya, alat bantu optik yang digunakannya, 
tipe tugas yang dihadapinya serta karakter pribadinya.  
 
Telah kita ketahui bersama bahwa gangguan pada organ tubuh akan 
melahirkan dampak yang besar pada individu yang bersangkutan. Pun 
demikian yang terjadi pada peserta didik yang mengalami gangguan 
penglihatan. Dampak tersebut pun beragam dirasakan para peserta didik 
bergantung pada kapan hambatan penglihatan tersebut mulai dialami, 
apakah sejak lahir atau setelah tumbuh besar.  
Dampak pertama yang dirasa dari hilangnya penglihatan adalah bahwa 
mereka harus mengganti fungsi penglihatan dengan indera lainnya yang 
memungkinkan mereka untuk memperoleh informasi dan pengalaman 
yang sama berharganya dengan rekan sebaya mereka yang tidak 










memungkinkan adalah indera taktil dan pendengaran, meskipun tidak 
menutup kemungkinan mereka juga dapat mengoptimalkan fungsi 
penciuman dan fungsi rasa. Namun, fungsi penglihatan memang tidaklah 
sama dengan fungsi perabaan.  
Menurut Tarsidi yang didasarkan pada hasil pengamatan Lowenfeld 
dalam Hallahan dan Kauffman (1991) bahwa indera perabaan menuntut 
lebih banyak upaya sadar dalam penggunaannya karena indera perabaan 
hanya berfungsi aktif bila digunakan untuk keperluan kognisi. Dan jika 
dibandingkan dengan penglihatan, fungsi penglihatan akan terus aktif 
selama mata terbuka.Menurut pernyataan itu, bisa dikatakan bahwa 
peserta didik dengan hambatan penglihatan akan selalu tertinggal dalam 
kemampuan kognisi dibandingkan dengan perserta didik yang tidak 
mengalami hambatan sensoris apa pun. Oleh karena itu peserta didik 
dengan hambatan penglihatan memerlukan dorongan dan motivasi yang 
besar dari lingkungannya, selain motivasi dari dalam dirinya,  untuk selalu 
aktif menggunakan indra perabanya guna keperluan kognisi. Secara 
khusus peserta didik dengan hambatan penglihatan harus memiliki 
motivasi internal yang lebih besar dari pada dorongan lingkungannya, 
karena:  
 
Baiknya persepsi taktual, sebagaimana halnya dengan baiknya persepsi 
visual, tergantung pada kemampuan individu untuk menggunakan 
berbagai macam strategi dalam memperolehnya (Berla; Griffin & Gerber – 
dalam Hallahan & Kauffman, 1991 - dalam Tarsidi). 
  
Sebagai pendidik dan umumnya pendidik percaya bahwa setiap peserta 
didik datang dengan membawa potensi mereka masing-masing. Suatu 
penelitian yang membandingkan potensi inteligensi anak dengan 
hambatan penglihatan dan anak tanpa hambatan sensoris apa pun 
menggunakan instrumen skala verbal WISC (The Wechsler Intelligence 
Scale for Children), menunjukkan bahwa skor IQ rata-rata kedua 
kelompok berbeda sebesar 4,5 poin untuk anak tanpa hambatan sensoris. 
Anak dengan hambatan penglihatan memperoleh keunggulan di soal-soal 
  
 









yang menggunakan bilangan rentang 0 -10, sama baiknya dengan rekan 
sebaya mereka dalam soal-soal yang melibatkan pengetahuan umum 
seperti kosa kata dan aritmatika. Namun tertinggal jauh dalam soal-soal 
yang berkaitan dengan kemampuan mengambil kesimpulan dari 
beberapa fakta atau menggabungkan beberapa fakta menjadi satu 
kesatuan utuh (kemampuan pemahaman dan penilaian). Anak-anak 
dengan hambatan penglihatan cenderung membiarkan fakta-fakta itu 
saling lepas, terpisah di dalam kerangka acuannya masing-masing 
terpisah dari kerangka acuan lainnya.(Kingsley, 1999, dalam Tarsidi). 
Apakah hasil penelitian di atas berlaku secara umum pada semua anak 
dengan hambatan penglihatan? Tentunya suatu penelitian tidak bisa serta 
merta digeneralisir tanpa adanya fakta-fakta serupa dari elemen lainnya. 
Tetapi para pendidik yang mengkhususkan diri pada pendidikan dan 
pengajaran peserta didik dengan hambatan penglihatan harus menyadari 
sesuatu, bahwa pendidikan dan pengajaran peserta didik dengan 
hambatan penglihatan memerlukan banyak pendekatan, banyak media 
dan banyak alat sehingga potensi peserta didik dengan hambatan 
penglihatan berhasil optimal. Karena menurut Lowenfeld (Mason & 
McCall, 1999 dalam Tarsidi) mengatakan bahwa hambatan penglihatan 
memberikan dampak yang signifikan pada perkembangan kognitif, yang 
diakibatkan oleh: 
1) Terbatasnya individu dengan hambatan penglihatan dalam 
memperoleh sebaran dan jenis pengalaman yang beragam; 
2) Terbatasnya individu dengan hambatan penglihatan untuk bergerak 
secara bebas di dalam lingkungannya; 
3) Terbatasnya individu dengan hambatan penglihatan untuk 
berinteraksi secara penuh dengan lingkungannya. 
 
Namun Kingsley (1999) dalam Tarsidi menyebutkan bahwa 
keterbatasan-keterbatasan tersebut tidak lantas membatasi potensi 
anak dengan hambatan penglihatan untuk berkembang secara 
optimal. Artinya pendidikan yang tepat dan fungsional sangat 










Telah diketahui di paparan sebelumnya bahwa hambatan penglihatan 
membawa dampak yang signifikan bagi kemampuan kognitif individu 
yang bersangkutan. Dimana dampak tersebut diakibatkan oleh 
minimnya informasi dan pengetahuan yang mampu dikelola individu 
dengan hambatan penglihatan melalui indera lainnya (perabaan, 
pendengaran, penciuman dan rasa). Padahal anak tunanetra akan 
tumbuh menjadi dewasa yang nantinya dituntut untuk mandiri. 
Karena itulah anak tunanetra memerlukan pendidikan sebagaimana 
anak pada umumnya. 
  
a. Prinsip Pembelajaran Bagi Anak dengan Hambatan Penglihatan 
Setiap manusia pasti mengalami suatu masa yang dinamakan tumbuh 
danberkembang. Secara definisi tumbuh dikaitkan dengan 
bertambahnya kuantitas (jumlah) dan kualitas (mutu) fisik/jasmani 
dengan bertambahnya umur. Seperti tulang-tulang rangka penyusun 
tubuh semakin besar, panjang dan kokoh. Serabut-serabut otot 
semakin banyak dan kuat. Badan semakin gesit dan lentur. Sementara 
itu perkembangan lebih dikaitkan dengan matangnya fungsi-fungsi 
fisiologis tubuh yang menuju pada matangnya aspek psikologis 
individu. Pada dasarnya tunbuh dan berkembang tidak pernah bisa 
dipisahkan.Dalam proses belajar, pertumbuhan dan perkembangan 
selalu dikaitkan satu sama lain. Winkel (1996) menjelaskan kaitan 
antara belajar, pertumbuhan dan perkembangan: 
1) Belajar melandasi sebagian besar dari perkembangan. Yang 
sebagian besarnya meliputi perkembangan psikis/mental dalam 
berbagai aspeknya; dan sebagian kecilnya secara tidak langsung 
mempengaruhi aspek pertumbuhan. Demikian juga pertumbuhan 
meletakkan dasar bagi perkembangan psikis/mental; 
2) Adanya tahap perkembangan tertentu, berpengaruh terhadap apa 
yang dapat dipelajari dan dengan cara bagaimana harus dipelajari. 
Contohnya sebelum mencapai usia 6 tahun anak dapat belajar 2 
bahasa ibu yang secara spontan dipelajari dari lingkungannya. 
  
 









Namun semakin bertambah usia hingga pada usia 12 tahun anak 
harus belajar secara formal bahasa asing yang ingin dikuasainya. 
 
Selanjutnya Winkel memaparkan bahwa pertumbuhan memungkinkan 
berlangsungnya perkembangan. Dalam diri individu terdapat beberapa 
potensi perkembangan yang menjadi motor penggerakkehidupannya. 
Diantaranya, perkembangan kognitif, perkembangan afektif, 
perkembangan motorik dan perkembangan sosial. Perkembangan 
kognitif (perkembangan intelektual) yaitu cara anak memperoleh 
informasi tentang dunia di sekelilingnya dan dirinya sendiri, mengolah 
informasi itu dan mengorganisasikannya sehingga bermakna baginya.  
Perkembangan intelektual ini meliputi peningkatan pengetahuan serta 
pemahaman dan perluasan kemampuan berbahasa. Perkembangan 
afektif berkaitan dengan berkembangnya dan bertambahnya kekayaan 
perasaan. Perkembangan sosial berkenaan dengan kemampuan anak 
untuk bergaul secara memuaskan dengan anggota-anggota keluarga, 
teman-teman di sekolah dan warga masyarakat sekitar. Sedangkan 
perkembangan motorik mencakup kemampuan untuk menggunakan 
otot-otot, urat-urat dan persendian-persendian dalam tubuh 
sedemikian rupa sehingga anak dapat merawat diri sendiri dan 
bergerak dalam lingkungannya secara efisien dan efektif. Dalam 
rangka meningkatkan mutu kemampuan kognitif, afektif, sosial dan 
motorik maka konsep belajar perlu ditanamkan pada diri anak dan 
menjadi keharusan bagi anak mengikuti dan melaksanakan proses 
belajar tersebut.  
Menurut definisi, belajar adalah usaha sadar yang menimbulkan 
adanya perubahan tingkah laku. Winkel menyebutkan bahwa belajar 
itu ada yang bersifat negatif dan ada yang bersifat positif. Tentunya 
hanya belajar yang positiflah yang kita inginkan anak jalani sehingga 
dapat mengantarnya pada penyempurnaan kepribadiannya.  
Peserta didik dengan hambatan penglihatan meskipun mereka 
kehilangan sebagian atau semua penglihatannya namun memiliki 










pada umumnya. Mereka juga memiliki potensi kognitif, afektif, motorik 
dan sosial. Untuk menyesuaikan diri dengan kondisi dan situasi 
peserta didik yang demikian (kehilangan sebagian atau seluruh 
penglihatannya) maka terdapat prinsip-prinsip pembelajaran yang 
harus diikuti guru saat menyajikan pembelajaran bagi peserta didik 
dengan hambatan penglihatan, di antaranya: 
1) Kongkrit, artinya bahwa pembelajan harus menyertakan alat atau 
media kongkrit atau benda asli atau benda tiruan atau benda 
timbul atau bentuk audio yang dapat menambah kejelasan konsep 
yang sedang dipelajari peserta didik. Pembelajaran tidak hanya 
disampaikan secara verbal tetapi juga diperkaya dengan media 
dan alat belajar yang sesuai atau hampir menyamai kenyataan 
dari konsep tersebut.  
2) Melakukan, artinya saat mempelajari suatu konsep maka peserta 
didik dilibatkan dalam suatu praktek-praktek kongkrit dalam hal 
atau dimana atau bagaimana konsep tersebut diaplikasikan atau 
dilakukan dalam kehidupan. 
3) Memadukan, prinsip ketiga ini didasarkan pada kenyataan bahwa 
individu dengan hambatan penglihatan memiliki kesulitan dalam 
memadukan berbagai fakta menjadi satu kesatuan. Kesulitan ini 
bukan ditimbulkan secara langsung oleh hambatan 
penglihatannya sehingga pada dasarnya kesulitan tersebut dapat 
dikompensasi dengan prinsip ketiga ini, yaitu bahwa setiap konsep 
yang sedang dipelajari oleh peserta didik dengan hambatan 
penglihatan harus disajikan secara utuh (integral/keseluruhan) dan 
sistematis serta memadukan semua media, alat dan perangkat 
yang dapat digunakan sehingga peserta didik dengan hambatan 
















b. Modifikasi Pembelajaran Bagi Peserta Didik dengan Hambatan 
Penglihatan 
Telah dipaparkan di sub bab sebelumnya bahwa hambatan 
penglihatan terentang mulai dari yang ringan hingga yang berat. 
Rentang hambatan ini telah disadari semua fihak membawa dampak 
yang cukup signifikan bagi individu dengan hambatan penglihatan. 
Dimana dampak tersebut berpengaruh pada kemampuan kognitif 
individu dengan hambatan penglihatan, berpengaruh pada 
kemampuan afeksinya, berpengaruh pada kemampuan motoriknya 
dan juga berpengaruh pada kemampuan sosialnya. Oleh karena itu 
dalam upaya pemberdayaan individu dengan hambatan penglihatan di 
masyarakat, lembaga pendidikan perlu membuat beberapa modifikasi 
dalam pelaksanaan pendidikan bagi peserta didik dengan hambatan 
penglihatan.  
Modifikasi pembelajaran yang diperlukan mencakup modifikasi internal 
(modifikasi terhadap potensi fisik peserta didik dengan hambatan 
penglihatan itu sendiri, sepeti modifikasi yang menyesuaikan diri 
dengan sisa penglihatan peserta didik, postur/posisi tubuh)dan 
modifikasi eksternal (modifikasi terhadap hal di luar diri peserta didik 
dengan hambatan penglihatan seperti alat/media belajar, buku teks 
pembelajaran, cara guru menyajikan pembelajaran, sarana dan pra 
sarana serta hal lainnya).  
 
1) Modifikasi Internal 
Di seluruh dunia sebagian besar penyandang hambatan 
penglihatan merupakan para penyandang penglihatan yang masih 
memiliki sisa penglihatan. Sehingga bagi peserta didik hambatan 
penglihatan yang masih memiliki sisa penglihatan, sekolah dan 
sistem pendidikan harus mampu menyediakan suatu sistem yang 
dapat mengoptimalkan fungsi sisa penglihatan mereka. Menurut 
Hosni (2012) terdapat empat hal yang harus diperhatikan dan 
menjadi kunci dalam penyiapan pengaturan lingkungan belajar yang 










masih memiliki sisa penglihatan, yaitu cahaya (pencahayaan), 
kontras (kekontrasan), jarak (pandang), dan ukuran (objek). 
Keempat kata kunci tersebut yang menentukan kenyamanan dan 
keamanan anak dalam mengakses pembelajaran. 
 
Setiap peserta didik dengan hambatan penglihatan yang masih 
memiliki sisa penglihatan pasti memiliki kemampuan adaptasi yang 
bervariasi terhadap terhadap pencahayaan, kekontrasan warna, 
jarak pandang dan ukuran objek. Sehingga untuk dapat 
menentukan pencahayaan, kekontrasan, jarak dan ukuran yang 
tepat bagi setiap anak memerlukan identifikasi yang detil.  
 
Terdapat tiga pendekatan yang dapat digunakan untuk 
memanfaatkan sisa penglihatan ini dalam belajar seperti yang ditulis 
Hosni, 2012 dalam materinya,     
a) Pendekatan Stimulasi penglihatan. 
b) Pendekatan efisiensi penglihatan. 
c) Pendekatan pengajaran menggunakan sisa penglihatan. 
 
Pemilihan pendekatan ini bergantung pada jenis mana yang paling 
cocok dengan peserta didik dan mungkin tipe sisa penglihatannya. 
Kembali seperti dipaparkan oleh Hosni, 2012. Hambatan 
penglihatan low vision terdiri dari beberapa jenis:  
a) Mereka yang mampu membaca cetakan standar; 
b) Mereka yang mampu membaca cetakan standar dengan 
menggunakan kaca pembesar; 
c) Mereka yang mampu membaca cetakan besar (ukuran huruf No. 
18); 
d) Mereka yang mampu membaca cetakan kombinasi cetakan 
regular dan cetakan besar; 
e) Mereka yang mampu membaca cetakan besar dengan 
menggunakan kaca pembesar; 
f)   Mereka yang mampu menggunakan Braille tapi masih bisa 
melihat cahaya (sangat berguna untuk mobilitas); 
  
 









g) Mereka yang mampu menggunakan Braille tetapi tidak punya 
persepsi cahaya. 
 
Akibat hambatan penglihatan yang disandangnya, umumnya 
individu dengan hambatan penglihatan memiliki postur tubuh yang 
kurang seimbang bergantung pada kapan hambatan tersebut 
diperolehnya. Sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran, pendidik 
perlu memperhatikan hal ini, misalnya dalam penentuan bentuk 
kursi dan meja yang harus disesuaikan dengan tinggi dan besar 
peserta didik serta dengan potensi sisa penglihatan peserta didik. 
Kursi dan meja perlu dimodifikasi guna keperluan itu agar peserta 
didik merasa nyaman, aman saat belajar.   
 
2) Modifikasi Eksternal 
Hal-hal di luar peserta didik yang perlu dimodifikasi guna 
optimalisasi pembelajaran peserta didik adalah alat/media belajar, 
buku teks, cara guru menyajikan pembelajaran, sarana dan pra 
sarana serta hal lainnya.  
Telah disebutkan dalam sub bab prinsip-prinsip pembelajaran 
bahwa peserta didik harus dirabakan dengan alat/media belajar 
yang kongkrit saat mempelajari suatu konsep. Guru perlu 
memperkaya alat/media pembelajaran dengan segala sesuatu yang 
mungkin disajikan yang dapat diakomodasi oleh sisa penglihatan 
mereka, perabaan mereka, pendengaran mereka, penciuman 
mereka dan bahkan oleh indera perasa mereka, berupa benda 
aslinya, benda imitasi yang hampir mendekati (model), benda 
miniatur, benda timbul,benda audio dan lain-lain. 
Saat ini telah umum digunakan buku teks bertuliskan braille, 
diperuntukkan bagi peserta didik dengan hambatan penglihatan 
berat. Namun buku-buku ini hanya dipenuhi oleh tulisan braille saja 
tanpa disertai dengan gambar timbul atau hal lainnya yang dapat 
memperkaya informasi buku teks tersebut. Padahal seyogyanya 










prinsip pembelajaran bagi peserta didik dengan hambatan 
penglihatan. Sehingga buku teks pembelajaran/cerita yang diakses 
peserta didik dengan hambatan penglihatan pun dapat memberikan 
informasi data yang lebih utuh dan lebih menyeluruh. Selain itu 
perlu juga disediakan buku teks bagi peserta didik dengan 
hambatan penglihatan yang masih memiliki sisa penglihatan. Buku 
teks dengan font yang besar disertai dengan gambar yang 
berwarna kontras perlu dicetak dan disebarkan ke sekolah-sekolah 
dimana peserta didik dengan hambatan penglihatan menempuh 
pendidikan formal. 
Sebagaimana halnya dengan buku teks, materi pelajaran perlu 
disajikan dengan semestinya. Bagi peserta didik dengan hambatan 
penglihatan yang masih memiliki sisa penglihatan, penyajian materi 
bisa menggunakan fasilitas OHP atau LCD dengan pengaturan 
besar font yang disesuaikan dan warna gambar yang disesuaikan 
juga kekontrasannya.Guru juga harus mengatur suaranya sehingga 
cukup terdengar dengan jelas oleh peserta didik dengan hambatan 
penglihatan. 
Penyiapan sarana dan pra sarana di lembaga pendidikan biasanya 
telah diatur dan direncanakan di awal pendirian sekolah itu. Prinsip 
pembangunan sarana dan pra sarana bagi peserta didik dengan 
hambatan penglihatan mengikuti prinsip aksesibilitas (dapat diakses 
dengan mudah) dalam arsitektur. Aksesibilitas ini penting dipenuhi 
di dalam wilayah lembaga pendidikan, karena aksesibilitas ini 
menjadi pendukung penting dalam terwujudnya tujuan pendidikan 
bagi peserta didik dengan hambatan penglihatan. 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Peserta diklat melakukan diskusi kelas mengenai prinsip-prinsi pembelajaran 
secara umum. Menggunakan Buzz Method akan efektif karena prinsip 













Bagi peserta menjadi 6 kelompok untuk membahas Prinsip Pembelajaran 
bagai Anak Tuna Netra. Kemudian lakukan metoda “Swalayan” agar setiap 
kelompok berkesempatan mengamati hasil dari masing-masing kelompok. 
Terakhir fasilitator menyimpulkan hasil diskusi dari keenam kelompok tadi. 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Untuk memperdalam pemahaman anda terhadap materi pokok 1, kerjakan 
latihan dibawah ini: 
1. Sebutkan apa saja hambatan penglihatan dan apa penyebabnya! 
2. Sebutkan prinsip yang harus dilakukan dalam pengajaran untuk peserta 
didik dengan hambatan penglihatan! 
3. Jelaskan prinsip yang telah disebutkan dalam pertanyaan nomor 2 di 
atas! 
4. Berikan contoh modifikasi pembelajaran dengan tema Diriku bagi 
peserta didik dengan hambatan penglihatan yang telah mengikuti prinsip 
di atas? 
5. Berikan contoh modifikasi pembelajaran dengan mata pelajaran 
Matematika bagi peserta didik SMPLB dengan hambatan penglihatan 
yang telah mengikuti prinsip di atas? 
 
F. Rangkuman  
1. Hambatan penglihatan merupakan suatu hambatan yang diderita 
seseorang akibat masalah yang terjadi pada penglihatannya. Hambatan 
penglihatan dapat diakibatkan oleh karena faktor keturunan atau karena 
suatu penyakit- termasuk juga karena kekurangan vitamin A- atau akibat 
suatu kecelakaan yang dialami seorang individu. Rentang hambatan 
penglihatan yang dialami seseorang terentang mulai dari yang ringan 
(masih memiliki sisa penglihtan) hingga yang berat (buta total atau sama 










2. mengoptimalkan sisa penglihatan adalah satu-satunya opsi yang bisa 
dilakukan untuk mengembangkan potensi peserta didik.  
3. Pada umumnya kita mengetahui rentang hambatan penglihatan menurut 
pengukuran medis. Namun dalam keperluan pendidikan definisi medis 
kurang membantu dalam pembuatan program pendidikan peserta didik 
dengan hambatan penglihatan. Dengan demikian maka definisi hambatan 
penglihatan yang berbasis pendidikan lebih diperlukan. Definisi ini 
disusun berdasarkan hasil asesmen peserta didik menurut 
kemampuannya dalam menangkap benda (sisa penglihatan yang 
dimilikinya. 
4. Prinsip-prinsip pembelajaran yang harus diikuti pendidik dalam 
menyampaikan suatu materi kepada peserta didik dengan hambatan 
penglihatan adalah: pertama, kekongkritan baik secara teori maupun 
praktek. Kekongkritan teori dan praktek ini diarahkan pada hal yang 
bersifat fungsional. Kedua, melakukan atau praktek langsung. Ketiga, 
memadukan atau menggabungkan semua fakta atau semua media/alat 
pembelajran yang bisa diakses guna memahamkan suatu konsep. 
5. Penentuan modifikasi pembelajaran bagi peserta didik dengan hambatan 
penglihatan dikembangkan menurut definisi edukasi. Modifikasi ini 
meliputi modifikasi internal peserta didik itu sendiri (potensi fisik dan 
potensi mental). Modifikasi fisik meliputi penyiapan pembelajaran 
berdasarkan sisa penglihatannya sedangkan motivasi mental mencakup 
hal-hal mendasar yang perlu diinternalisasi oleh peserta didik dengan 
hambatan penglihatan dalam menapaki kehidupannya. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Prinsip-prinsip yang dikemukakan dalam modul ini didasarkan pada 
kebutuhan peserta didik dengan hambatan penglihatan. Praktik 
pembelajaran di lapangan sangat bergantung pada kondisi peserta didik 

























KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
PROGRAM PEMBELAJARAN INDIVIDUAL (PPI) 
BAGI ANAK TUNANETRA 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari materi pokok 2 tentang program pembelajaran 
individual (PPI) bagi anak tunanetra, diharapkan Anda dapat: 
1. Menjelaskan konsep PPI 
2. Memahami tujuan dan manfaat PPI 
3. Memahami komponen PPI 
4. Memahami langkah penyusunan PPI 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah mempelajari materi pokok 2 tentang program pembelajaran 
individual (PPI) bagi anak tubanetra, diharapkan Anda dapat: 
1. Menjelaskan konsep PPI 
2. Menjelaskan tujuan dan manfaat PPI 
3. Menjelaskan komponen PPI 
4. Menyusun PPI 
 
C. Uraian Materi 
1. Konsep Program Pembelajaran Individual (PPI) 
Kondisi anak yang memerlukan perhatian khusus menyebabkan dia tidak 
dapat disamakan dalam sistem klasikal di sekolah. bukan karena 
memanjakan, tetapi karena kebutuhannya yang harus dapat diakomodir. 
Anak yang masuk ke lingkungan sekolah seharusnya mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk belajar. 
Ketika anak telah diterima dan diakui sebagai murid, maka kewajiban 
sekolah untuk memfasilitasi kebutuhan muridnya. Apapun kurikulum yang 
digunakan, kebutuhan-kebutuhan ABK tetap tidak boleh diabaikan. 
  
 









Kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan potensinya tidak boleh 
ditutup hanya karena mereka tidak mendapat perhatian dan kesempatan. 
Istilah Program Pembelajaran Individual (PPI) diadopsi dari istilah 
Individualised Educational Program (IEP). Digunakan istilah itu 
didasarkan pada kenyataan dimana secara operasional inti persoalan 
dalam PPI pada dasarnya lebih menyangkut kepada kepentingan proses 
pembelajaran di dalam kelas.  
PPI merupakan dokumen tertulis yang dikembangkan sesuai rencana 
pembelajaran bagi ABK. Menurut Mercer dan Mercer program individual 
menunjuk kepada suatu program pembelajaran dimana peserta didik 
bekerja dengan tugas-tugas yang sesuai dengan kondisi dan motivasinya. 
Dengan demikian PPI pada prinsipnya adalah suatu program 
pembelajaran yang didasarkan pada kebutuhan individu. (Rochyadi dan 
Alimin, 2005). 
Sesuai dengan namanya Program Pembelajaran Individual atau PPI 
merupakan program untuk pembelajaran yang dirancang bagi individu 
tertentu. Yang dimaksud dengan individu tertentu adalah anak dengan 
segala kelebihan dan keterbatasannya atau ABK.  
Pembelajaran adalah sebuah sistem karena melibatkan unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitasi, perlengkapan, dan prosedur interaksi untuk 
mencapai suatu tujuan. (Sanjaya, 2008). 
Unsur manusiawi dalam sistem pembelajaran adalah guru, peserta didik 
sebagai peserta didik, pustakawan, laboran, dan orang-orang yang 
terlibat secara langsung dan mendukung untuk keberhasilan 
pembelajaran. 
Peserta didik dengan kebutuhan khusus memerlukan PPI meskipun 
secara kognitif dia tidak bermasalah. Karena untuk kasus anak tunanetra, 
yang tidak memiliki masalah kognitif, kebanyakan dari mereka kurang 
memiliki pengalaman dalam aktifitas sehari-hari yang memperkaya 
pengetahuannya. Karena itu anak tunanetra perlu dibuat PPI-nya sesuai 
dengan tingkat keterbatasannya. Anak dengan Low Vision ringan tentu 











2. Tujuan dan Manfaat PPI 
UNESCO dengan Gerakan The Education for All (EFA), yang 
dicanangkan dalam konferensi di Dakar tahun 2000, berhasil membuat 
komitmen global yang melibatkan 164 negara dengan enam tujuan yang 
ingin dicapai pada Mei 2015. Komitmen tersebut melibatkan pemerintah, 
masyarakat umum, dan pihak swasta untuk bekerja bersama guna  
mencapai tujuan EFA tersebut.  
Berdasarkan komitmen tersebut, di mana Indonesia termasuk satu 
diantara 164 negara yang membuat komitmen, maka semua pihak yang 
terlibat dalam dunia pendidikan semestinya mengakomodasi 
keterlaksananya. 
Selain komitmen tersebut dalam Undang-undang Dasar Negara 1945 
Pasal 31 ayat 1 disebutkan dengan jelas “Pendidikan adalah hak setiap 
warga Negara”. Karena itu setiap anak berhak untuk memperoleh 
kesempatan untuk belajar tanpa ada pengecualian bagaimana pun 
kondisi anak. Pendidikan memegang peranan penting bagi usaha 
perbaikan mutu hidup. Oleh karena itu tidak pada tempatnya jika 
kemudian anak dengan kondisi yang berbeda dibandingkan anak lainnya 
kemudian dikesampingkan haknya untuk belajar.  
Peraturan Menteri Pendidikan Indonesia nomer 32 tahun 2008 
menegaskan bahwa guru pendidikan khusus adalah guru profesional. 
Karenanya guru pendidikan khusus harus dapat menyusun program 
pembelajaran bagi anak yang menjadi peserta didiknya sesuai 
kebutuhan. 
Untuk itulah Program Pembelajaran Individual ini disusun. Dengan 
harapan dapat membantu guru pendidikan khusus untuk merancang 
program pembelajaran yang ramah bagi peserta didiknya yang 
merupakan Anak Berkebutuhan Khusus. Kekhususan yang dimiliki 
seorang Anak Berkebutuhan Khusus bisa jadi merupakan kekuatan dalam 
pembuatan program pembelajaran baginya. Dengan melibatkan beberapa 
pihak yang memang harus dilibatkan dalam pembuatan program 
pembelajaran tersebut.  
  
 









Maka dapat dikatakan bahwa tujuan Program Pembelajaran Individual 
pada hakekatnya adalah untuk memudahkan guru dalam 
mengoptimalkan kemampuan anak berkebutuhan khusus. Anak 
Berkebutuhan Khusus tidak boleh dikesampingkan. Mereka juga memiliki 
hak yang sama atas pendidikan. Sistem klasikal yang selama ini 
dilakukan seringkali membuat Anak Berkebutuhan Khusus tertinggal atau 
terisolir dari teman-temannya diakibat oleh kondisinya. Kelebihan dan 
kekurangan yang dimiliki Anak Berkebutuhan Khusus seharusnya menjadi 
perhatian dan menjadi pertimbangan dalam penyusunan program 
pembelajaran. 
Manfaat dibuatnya PPI adalah teroptimalkannya kemampuan anak sesuai 
dengan kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. Selain itu pembelajaran 
juga menjadi lebih terfokus pada pengembangan kemampuan yang 
dimiliki anak. Dengan demikian diharapkan anak akan memperoleh 
ketercapaian yang lebih dibandingkan jika guru hanya menggunakan RPP 
yang sifatnya klasikal. 
 
3. Komponen PPI  
Pembelajaran adalah sebuah sistem karena melibatkan unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitasi, perlengkapan, dan prosedur interaksi untuk 
mencapai suatu tujuan. (Sanjaya, 2008).  
Unsur manusiawi dalam sistem pembelajaran adalah guru, peserta didik 
sebagai peserta didik, pustakawan, laboran, dan orang-orang yang 
terlibat secara langsung dan mendukung untuk keberhasilan 
pembelajaran. 
Guru dan peserta didik adalah dua komponen manusia utama dalam 
sistem pembelajaran. Sebagai guru, adalah kewajibannya untuk 
menyiapkan suatu program yang dapat mengakomodir setiap kebutuhan 
peserta didiknya di kelas. Setiap peserta didik memiliki hak untuk dapat 
belajar dengan baik. Para ahli sepakat bahwa penyusunan program 
pembelajaran seharusnya mengacu pada kebutuhan peserta didik. 











orientasi, kelebihan, dan kekurangan anak harus menjadi perhatian dan 
diakomodasi dalam proses pembelajaran.  
Unsur material meliputi bahan sumber belajar seperti buku, film, ataupun 
benda-benda di sekitar. Termasuk juga di dalamnya terdapat bahan ajar 
yang digunakan oleh guru atau lembar kerja peserta didik yang digunakan 
peserta didik. 
Fasilitas meliputi ruang kelas dan kemudahan akses pada sumber belajar. 
Seperti jaringan internet ataupun ketersediaan buku sumber di 
perpustakaan yang diikuti dengan kemudahan dalam peminjaman buku di 
perpustakaan. 
Perlengkapan dalam sistem pembelajaran meliputi alat-alat yang 
menunjang sistem pembelajaran. seperti misalnya papan tulis, kapur, 
komputer, dan peralatan audio visual. 
Terakhir, prosedur, adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam 
proses pembelajaran. Misalnya strategi pembelajaran, metode 
pembelajaran, jadwal, pelaksanaan evaluasi, dan lain sebagainya. 
Sebagai sistem, pembelajaran tidak dapat dikatakan berhasil jika masing-
masing unsur bergerak sendiri-sendiri tanpa saling bersinergi. Oleh 
karena itu dibutuhkan tim untuk bisa membuat unsur-unsur tersebut bisa 
saling mendukung untuk mencapai tujuan. 
Yang berperan sebagai perancang sistem pembelajaran adalah guru. 
Dalam merancang pembelajaran guru memiliki tugas sebagai perencana, 
pengelola, dan pengevaluasi. Sebagai perencana dia harus mengatur 
semua unsur yang ada agar dapat berfungsi dengan baik. Sebagai 
pengelola guru harus memastikan bahwa program yang dirancang 
terlaksana dengan baik dan sesuai. Sedangkan sebagai pengevaluasi, 
dia harus melakukan evaluasi terhadap peserta didik untuk menilai 
keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. selain itu dia juga 














Maka Program Perencanaan Individual atau PPI yang juga merupakan 
suatu sistem pembelajaran harus memenuhi semua unsur yang telah 
disebutkan tadi di atas. Dengan kebutuhan peserta didik sebagai acuan 
utama untuk pencapaian tujuan yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 
sekolah. Jadi PPI tidak hanya berlaku bagi peserta didik di jenjang dasar 
saja, tetapi juga tetap dilakukan untuk ABK yang menempuh pendidikan 
di jenjang menengah (menengah pertama maupun menengah atas). 
Sampai saat ini belum ada format PPI yang baku. Karenanya komponen 
yang ada di setiap guru bisa jadi berbeda. Berikut adalah komponen-
komponen minimal yang harus ada di PPI adalah: 
a. Identitas, yang terdiri dari: nama peserta didik, tingkat pendidikan 
peserta didik dan semester, tema (untuk tingkat SD) atau mata 
pelajaran (untuk tingkat SMP dan SMA), nama guru kelas atau guru 
mata pelajaran. 
b. Tujuan, yang terdiri dari tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Tujuan ini terdiri dari tujuan jangka panjang persemester, juga memuat 
tujuan jangka pendek perpekan atau pertema. Tujuan pembelajaran ini 
mencakup pembelajaran formal juga pembelajaran kemampuan 
aktivitas sehari-hari bagi anak berkebutuhan khusus dalam hal ini anak 
tunanetra. 
c. Metode, yang merupakan penjabaran dari cara mencapai tujuan 
pembelajaran sesuai dengan karakteristik dan kondisi peserta didik. 
d. Media, yang merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran. 
e. Evaluasi, yang dimaksud dengan evaluasi di sini mencakup evaluasi 
pembelajaran dan evaluasi proses pembelajaran. Evaluasi 
pembelajaran adalah evaluasi ketercapaian peserta didik terhadap 
tujuan pembelajaran. Sedangkan evaluasi proses pembelajaran adalah 
evaluasi terhadap program yang dibuat termasuk metode. 
 
4. Langkah Penyusunan PPI 












a. Analisis kurikulum, meliputi analisa isi kurikulum serta kesesuaian 
topik pembelajaran dengan kurikulum yang berlaku. 
b. Pembentukan tim; melibatkan orang tua, kepala sekolah, guru kelas, 
tenaga ahli. Langkah ini perlu dilakukan agar program pembelajaran 
yang dibuat sesuai dengan kondisi anak. Pelibatan orang tua sangat 
penting karena informasi masa perkembangan anak pre natal, post 
natal, maupun di tahun-tahun awal pertumbuhan anak betul-betul 
dibutuhkan. Apabila tidak memungkinkan tim bertukar pikiran dalam 
satu waktu dapat digunakan sistem kuisioner. Begitu pula dengan 
tenaga ahli. Apabila saat pembuatan PPI tidak memungkinkan untuk 
dihadirkan, minimal ada kesempatan untuk berkonsultasi mengenai 
kekhususan yang ada pada anak serta penanganan yang perlu 
dilakukan. Agar PPI bisa sejalan dengan dan mampu 
mengoptimalkan proses tumbuh kembang anak. 
c. Asesmen dan menilai kebutuhan anak, untuk mendapatkan 
gambaran kondisi peserta didik secara akurat. Proses asesmen tidak 
dapat dilewatkan dalam pembuatan PPI. Karena kondisi setiap anak 
berbeda maka kebutuhan anaknya pun berbeda. Hal tersebut perlu 
diperhatikan agar PPI yang dibuat nanti sesuai dengan kebutuhan. 
d. Penentuan tujuan pembelajaran dan merancang metode 
pembelajaran.  
e. Menentukan evaluasi. Evaluasi yang dimaksud adalah evaluasi 
pembelajaran terhadap peserta didik.  
 
Secara garis besar pelaksanaan PPI dapat dibagi menjadi tiga bagian 
yaitu, asesmen, proses pembelajaran, serta evaluasi. Evaluasi mencakup 



















Contoh format PPI: 
PROGRAM PEMBELAJARAN INDIVIDUAL 






: Keterampilan sehari-hari (berpakaian) 
: Rochyadi 
Tujuan  Metode  Media  Aktivitas  Evaluasi  
1. Memiliki keterampilan 
dalam menggunakan 
pakaian secara mandiri 
dalam kehidupannya 
sehari-hari. 
1.1. Dapat mengenakan 
celana pendek tanpa 
bantuan 
1.2. Dapat mengenakan 
kemeja tanpa bantuan 
1.3. … . 
2. Memiliki keterampilan 
































Bandung, ……………….. 2015 
                                                                                                                   ttd  
 
(Wali Kelas Dua) 
Sumber: Rochyadi dan Alimin, 2005 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Peserta diklat mendapatkan penjelasan secara klasikal terlebih dahulu. 
Kemudian seluruh peserta diklat mendata peserta didik mereka dan memilih 
dua anak yang akan dibuatkan PPI-nya sesuai dengan tingkat pendidikan 














Untuk memperdalam pemahaman anda terhadap materi pokok 3, kerjakan 
latihan dibawah ini: 
1. Buatlah kuisioner bagi orang tua yang bertujuan menjaring informasi 
mengenai perkembangan awal peserta didik! 
2. Buatlah draft PPI untuk meningkatkan kemampuan mengenali bentuk 
bangun datar bagi anak tuna netra. 
3. Buatlah draft evaluasi program untuk mengetahui apakah PPI yang telah 
dibuat sebelumnya berhasil atau belum berhasil. 
 
F.   Rangkuman  
PPI pada prinsipnya adalah suatu program pembelajaran yang didasarkan 
pada kebutuhan individu. 
 
Sebagai guru, adalah kewajibannya untuk menyiapkan suatu program yang 
dapat mengakomodir setiap kebutuhan siswanya di kelas. Sebagai peserta 
didik, adalah hak setiap anak untuk dapat belajar dengan baik. Para ahli 
sepakat bahwa penyusunan program pembelajaran seharusnya mengacu 
pada kebutuhan peserta didik. 
 
Langkah awal dalam penyusunan program pembelajaran individual adalah 
membentuk suatu tim yang disebut dengan tim PPI. Tim PPI inilah yang 
kelak mempunyai tugas untuk merancang dan menyusun suatu program 
pembelajaran. anggota tim perancang PPI, idealnya bersifat multidisiplin dan 
terdiri dari orang-orang yang bekerja dan memiliki informasi untuk dapat 
dikembangkan lebih lanjut di dalam menyusun rancangan program secara 
komprehensif. Secara umum anggota yang dimaksud dalam tim PPI adalah 
para guru PLB, Kepala Sekolah, Guru umum, orang tua, dan spesialis lain.  
 
G.  Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Program Pembelajaran Individual adalah rencana pembelajaran bagi guru 
yang mengajar anak berkebutuhan khusus. Sesuai dengan namanya maka 
  
 









pembuatannya pun perindividu. Setiap anak memiliki PPI yang berbeda 







































KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 
Bahasa Inggris  (CONTRACTION) 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari materi pokok 3 kita masuk ke materi 4 tentang Bahasa 
Inggris (Contraction). Pada materi ini diharapkan Anda dapat: 
1. Memahami Pengertian Contraction 
2. Memahami Susunan Contraction Berdasarkan Alfabet 
3. Memahami Whole Word Contraction (Contraction Tanda Kata) 
4. Memahami Contraction yang Berawalan Titik 5 
5. Memahami Tanda Kata/Bagian Kata 
6. Memahami Tanda Kata/Huruf Rangkap 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah mempelajari materi pokok 4 tentang Braille 4, diharapkan Anda 
dapat: 
1. Menjelaskan Pengertian Contraction 
2. Menjelaskan Susunan Contraction Berdasarkan Alfabet 
3. Menjelaskan Whole Word Contraction (Contraction Tanda Kata) 
4. Menjelaskan Contraction yang Berawalan Titik 5 
5. Menjelaskan Tanda Kata/Bagian Kata 
6. Menjelaskan Tanda Kata/Huruf Rangkap 
 
C. Uraian Materi 
1. Pengertian Contraction  
Sesuai dengan judul pada bab ini, maka materi ini diperuntukkan bagi 
mereka yang telah mempelajarai dasar-dasar Bahasa Inggris Braille atau 
dalam Bahasa Inggris disebut Grade One English Braille. Contraction 
adalah sistem tulisan singkat Braille dalam bahasa Inggris. Tujuan dari 
pengembangan Contraction adalah untuk efisiensi kertas yang 
  
 









berdampak pada berkurangnya ketebalan buku. Selain itu Contraction 
juga bertujuan untuk menghemat waktu membaca dan menulis para 
pengguna Braille. 
Seperti halnya Bahasa Inggris yang kita kenal, Contraction juga ada dua 
versi Inggris (British) ada versi Amerika. Yang akan kita bahas di sini 
adalah versi Amerika. Setiap tabel Contraction punya ketentuan masing-
masing. 
Kita akan bahas contraction mulai dari susunan berdasarkan alfabet. 
Karena masing-masing contraction memiliki aturan yang berbeda-beda 
maka kemudian pembahasan dibagi berdasarkan aturan yang ada. 
 
2. Susunan Contraction Berdasarkan Alfabet 
Kata yang berawalan huruf A memiliki 21 jenis contraction. Yaitu:  
No TANDA KATA  No TANDA KATA 
1 ab about 11 alm almost 
2 abv above 12 alr already 
3 ac according 13 al also 
4 acr across 14 z as 
5 af after 15 Al? although 
6 afn afternoon 16 alt altogether 
7 afw afterward 17 alw always 










9 Ag/ against 19 & and 
10 ,y ally 20 > ar 
   21 ,n ation 
 
Kata yang berawalan huruf B memiliki 15 jenis contraction. Yaitu: 
No TANDA KATA  No TANDA KATA 
1 2 bb 8 2s beside 
2 2 be 9 2t between 
3 2c because 10 2y beyond 
4 2f before 11 # ble 
5 2h behind 12 bl blind 
6 2l below 13 brl braille 
7 2n beneath 14 B but 

















Kata yang berawalan huruf C memiliki 12 jenis contraction. Yaitu: 
No TANDA KATA  No TANDA KATA 
1 C can 7 *n children 
2 _c cannot 8 - com 
3 3 cc 9 3 con 
4 * ch 10 3cv conceive 
5 "* character 11 3cvg conceiving 
6 * child 12 cd could 
 
Kata yang berawalan huruf D memiliki 8 jenis contraction. Yaitu: 
No TANDA KATA  No TANDA KATA 
1 "d day 5 dcl declare 
2 4 dd 6 dclg declaring 
3 dcv deceive 7 4 dis 












Kata yang berawalan huruf E memiliki 9 jenis contraction. Yaitu: 
No TANDA KATA  No TANDA KATA 
1 1 ea 5 ;e ence 
2 $ ed 6 5 enough 
3 ei either 7 ] er 
4 5 en 8 "e ever 
    9 e every 
 
 
Kata yang berawalan huruf F memiliki 7 jenis contraction. Yaitu: 
No TANDA KATA  No TANDA KATA 
1 "f father 4 = for 
2 6 ff 5 fr friend 
3 ei first 6 f from 


















Kata yang berawalan huruf G memiliki 5 jenis contraction. Yaitu: 
No TANDA KATA  No TANDA KATA 
1 7 gg 3 g go 
2 < gh 4 gd good 
   5 grt great 
 
Kata yang berawalan huruf H memiliki 7 jenis contraction. Yaitu: 
No TANDA KATA  No TANDA KATA 
1 _h had 4 H]f herself 
2 h have 5 hm him 
3 "h here 6 hmf himself 
   7 8 his 
 
Kata yang berawalan huruf I memiliki 8 jenis contraction. Yaitu: 
No TANDA KATA  No TANDA KATA 
1 imm immediate 5 x it 










No TANDA KATA  No TANDA KATA 
3 + ing 7 xf itself 
4 96 into 8 ;y ity 
 
Kata yang berawalan huruf J hanya memiliki 1 jenis contraction. Yaitu: 
No TANDA   KATA 
    
1 j just 
   
 
Kata yang berawalan huruf K hanya memiliki 2 jenis contraction. Yaitu: 
No TANDA KATA  No TANDA KATA 
1 "k know 2 k knowledge 
 
Kata yang berawalan huruf L memiliki 5 jenis contraction. Yaitu: 
No TANDA KATA  No TANDA KATA 
1 .s less 3 l like 
2 lr letter 4 ll little 














Kata yang berawalan huruf M memiliki 7 jenis contraction. Yaitu: 
No TANDA KATA  No TANDA KATA 
1 _m many 4 "m mother 
2 ;t ment 5 M* much 
3 m more 6 m/ must 
   7 myf myself 
 
 
Kata yang berawalan huruf N memiliki 5 jenis contraction. Yaitu: 
No TANDA KATA  No TANDA KATA 
1 "n name 3 nei neither 
2 nec necessary 4 ;s ness 
   5 n not 
 
 
Kata yang berawalan huruf O memiliki 12 jenis contraction. Yaitu: 
No TANDA KATA  No TANDA KATA 










No TANDA KATA  No TANDA KATA 
2 ( of 8 .d ound 
3 "o one 9 .t ount 
4 "of oneself  10 \rvs ourselves 
5 ;g ong  11 \ out 
6 \ ou  12 [ ow 
 
Kata yang berawalan huruf P memiliki 6 jenis contraction. Yaitu: 
No TANDA KATA  No TANDA KATA 
1 pd paid 4 P]cv perceive 
2 "p part 5 P]cvg perceiving 
3 p people 6 P]h perhaps 
 
 
Kata yang berawalan huruf Q hanya memiliki 3 jenis contraction. Yaitu: 
No TANDA KATA  No TANDA KATA 
1 "q question 2 qk quick 
  
 









No TANDA KATA  No TANDA KATA 
   3 q quite 
 
Kata yang berawalan huruf R memiliki 6 jenis contraction. Yaitu: 
No TANDA KATA  No TANDA KATA 
1 r rather 4 rjc rejoice 
2 rcv receive 5 rjcg rejoicing 
3 rcvg receiving 6 "r right 
 
Kata yang berawalan huruf S memiliki 11 jenis contraction. Yaitu: 
No TANDA KATA  No TANDA KATA 
1 sd said 7 "s some 
2 % sh 8 _s spirit 
3 % shall 9 / st 
4 %d should  10 / still 
5 .n sion  11 S* such 











Kata yang berawalan huruf T memiliki 18 jenis contraction. Yaitu: 
No TANDA KATA  No TANDA KATA 
1 ? th 10 "? through 
2 t that 11 ?yf thyself 
3 ! the 12 "t time 
4 _! their  13 ;n tion 
5 !mvs themselves  14 6 to 
6 "! there  15 td today 
7 ^! these  16 tgr together 
8 ? this  17 tm tomorrow 
9 ^? those  18 tn tonight 
 
Kata yang berawalan huruf U hanya memiliki 3 jenis contraction. Yaitu: 
No TANDA KATA  No TANDA KATA 
1 "u under 3 u us 
  
 









No TANDA KATA  No TANDA KATA 
2 ^u upon    
 
Kata yang berawalan huruf V hanya memiliki 1 jenis contraction. Yaitu: 
No TANDA KATA 
    
1 v very 
   
 
Kata yang berawalan huruf W memiliki 12 jenis contraction. Yaitu: 
No TANDA KATA 
 
No TANDA KATA 
1 0 was 7 w will 
2 7 were 8 ) with 
3 : wh 9 ^w word 
4 ": where  10 "w work 
5 : which  11 _w world 















Kata yang berawalan huruf Y memiliki 6 jenis contraction. Yaitu: 
No TANDA KATA  No TANDA KATA 
1 yd yesterday 4 yr your 
2 y you 5 yrf Your self 
3 "y young 6 yrvs your selves 
 
Daftar contraction memiliki aturan pemakaian yang berbeda berdasarkan 
kelompok masing-masing. Pada subbab berikutnya contraction akan 
dikelompokkan berdasarkan aturannya masing-masing. 
 
3. Whole Word Contraction (Contraksi Tanda Kata) 
Berikut adalah contraction untuk kata utuh dengan menggunakan satu 
saja huruf Braille.  
TANDA KATA  TANDA KATA 
b But  n not 
c can  p people 
d do  q quite 
e every  r rather 
f from  s so 
g go  t that 
  
 









TANDA KATA  TANDA KATA 
h have  u us 
j just  v very 
k knowledge   w will 
l like  x it 
m more  y you 
   z as  
 
Contraction ini memiliki peraturan sebagai berikut: 
a. Contraction berbunyi sebagai kata jika berdiri sendiri. 
b. Jika digabungkan dengan huruf lain atau contraction lain maka 
contraction tersebut berubah menjadi berbunyi sebagai huruf biasa. 
c. Imbuhan tanda baca tidak mengubah contraction dan tetap berbunyi 
sebagai kata. 
d. Tanda petik di atas dibolehkan setelah contraction dan tidak 
mengubah arti. Contohnya: don’t, that’s, dan sebagainya. 
e. Contraction dapat dibentuk menjadi kata majemuk dengan memberi 
imbuhan tanda hubung dengan kata lain. Misalnya people-power. 















Contoh pemakaian contraction dalam kalimat: 
1 ,I L Z HE LIKES X4     I like as he likes it.  
 
Keterangan: 
Di contoh nomor ini kata “like” menggunakan contraction Z sedangkan 
kata “likes” menggunakan penulisan dengan cara biasa karena ada 
penggabungan dengan huruf “s” di belakangnya sehingga contraction 
tidak berlaku lagi. 
 
2 ,T’S X6  That’s it! 
 
Keterangan: 
Untuk contoh nomor ini contraction T tetap dapat digunakan untuk 
menuliskan kata “that” meskipun diikuti “s” karena didahului tanda petik 
sebelum “s”. Begitu juga contraction X tetap berbunyi sebagai “it” 
meskipun setelahnya diikuti tanda seru. 
3 ,C Y GIVE ME TWO 
CANS8     




Contoh di nomor ini “can” dan “you” menggunakan contraction C dan Y 
tetapi “cans” tidak dapat menggunakan contraction C karena ada 
tambahan huruf “s” di belakang. 
 
4. Contraction yang Berawalan Titik 5 
Contraction berikut juga mewakili satu kata. Yang membedakan dengan 
contraction sebelumnya adalah bahwa contraction dalam kelompok ini 













TANDA KATA  TANDA KATA 
"d day  "p  part 
"e ever  "q  question 
"f  father  "r  right 
"h here  "s  some 
"k  know  "t  time 
"l  lord  "u  under 
"m mother  "w  work 
"n name  "y young 
















Aturan untuk penggunaan contraction ini adalah: 
a. Contraction ini bisa digunakan sebagai kata atau suku kata. 





Contraction "o bisa berubah menjadi kata n"o(none) dengan 
menambahkan huruf “n” di depannya. Contraction tersebut juga berubah 
menjadi kata m"oy (money) dengan menambahkan kata m dan y di 
depan dan di belakang contraction tersebut. 
 
b. Contraction ini boleh diletakkan sebagai bagian kata baik itu suku kata 








Perhatikan bahwa here adalah kata dengan contraction "h; adhere 
kata yang terdiri dari ad-here dengan penulisan braillenya ad 
digabungkan dengan "h; hereby adalah kata yang terdiri dari here-
by dituliskan "h digabungkan dengan by.  
 
c. Hindari penggunaan contraction ini di tengah kata apabila dapat 













"py untuk kata “party” dapat menggunakan contraction 
"pdengan menambahkan hurup “y” di belakang contraction 
tersebut. Seperti juga penggunaan contraction tersebut untuk kata 
“apart” yang dituliskan dengan menambahkan huruf “a” seperti 
a"p. Tetapi untuk penulisan kata “departemen” sebaiknya 
contraction “part” tidak digunakan sehingga penulisannya menjadi 
departmenen tanpa contraction. 
 
5. Tanda kata/bagian kata 
Contraction berikut mewakili kata-kata atau bagian kata yang jamak 
digunakan dalam Bahasa Inggris. Sehingga akan sangat memudahkan 
dalam penulisan dengan menggunakan huruf Braille 
TANDA TITIK KATA/BAGIAN KATA 
&  1-2-3-4-6 and 
 
= 1-2-3-4-5-6 for 
( 1-2-3-5-6 of 
!  2-3-4-6 the 
)  2-3-4-5-6 with 












Aturan untuk penggunaan contraction di atas adalah sebagai berikut: 
1. Keenam contraction di atas bisa dipandang sebagai kata maupun 
bagian kata. Artinya contraction tersebut di atas dapat berdiri sendiri 
maupun digabungkan dengan huruf, suku kata, ataupun contraction 
lainnya. 
 Contohnya: 
,&y & ,r&y 
w g ) y4 
Andy and Randy will go with you.  
 
2. Untuk contraction and, of, for, the, with, dan a gabungan kata yang 
menjadi satu frasa, penulisan boleh tanpa menggunakan spasi. 
Misalnya “of the” boleh dituliskan (!atau “for the” boleh dituliskan 
=!.  
,!y live )! 
,=ds 9 
,9diana4 




Kata “with the” merupakan frasa sehingga penulisan contraction-nya 
boleh tidak menggunakan spasi )!. 
“They” dan ”Fords” menggabungkan contraction the dan for dengan 
penambahan huruf lainnya. Begitu juga dengan “Indiana”. 
 
3. Contraction in dikategorikan sebagai tanda bawah yang akan 
dibicarakan pada sub materi berikutnya. Karena merupakan tanda 
bawah contraction in tidak boleh digabungkan dengan tanda bawah 















,9 ,i g4 In I go.   
,I g in4  I go in. 
 
Perhatikan penulisan kata “in” di kedua kalimat di atas. Apa yang 
menyebabkannya berbeda? 
"pyuntuk kata “party” dapat menggunakan contraction "pdengan 
menambahkan hurup “y” di belakang contraction tersebut. Seperti juga 
penggunaan contraction tersebut untuk kata “apart” yang dituliskan 
dengan menambahkan huruf “a” seperti a"p. Tetapi untuk penulisan 
kata “departemen” sebaiknya contraction “part” tidak digunakan sehingga  
penulisannya menjadi departmenen tanpa contraction. 
 
 
6. Tanda Kata/Huruf Rangkap 
Contraction berikut mewakili huruf rangkap. Penggunaan huruf rangkap 
biasa didapatkan dalam kata-kata di Bahasa Inggris. Ada dua jenis 
contraction huruf rangkap. Yang pertama adalah contraction dengan murni 
huruf rangkap sementara yang lainnya merupakan singkatan umum dari kata 
dalam Bahasa Inggris. 
 
TANDA TITIK HURUF RANGKAP 
<   1-2-6  gh 










]   1-2-4-5-6  er 
[   2-4-6  ow 
>  3-4-5  Ar 
 
Berikut adalah peraturan untuk contraction di dalam tabel di atas: 
a. Pemakaian contraction boleh di awal kata, di tengah kata, atau di akhir 
kata. 
b. Sebaiknya hindari pemakaian contraction jika penggunaannya 
menimbulkan atau mengakibatkan keraguan.  
c. Pemakaian contraction ini, seperti juga yang lainnya, sebaiknya tidak 
pada dua suku kata yang berbeda. Misalnya penggunaan contraction er 
pada kata “owner” baik digunakan tetapi penggunaan pada kata “reread”. 
Sebaiknya bukan berarti tidak boleh, tetapi lebih karena agar tidak 
menimbulkan keraguan. 
 
Berikut adalah contoh pemakaian contraction huruf rangkap berdasarkan 
posisinya: 

























c. Di akhir kata 
hi< high 
r$  red  
h]  her  
borr[  borrow  
b> bar   
 
Huruf rangkap yang kedua merupakan singkatan dari beberapa kata. Berikut 
tabelnya: 
TANDA TITIK KATA HURUF RANGKAP 
% 1-4-6 shall sh 










TANDA TITIK KATA HURUF RANGKAP 
: 1-5-6 which wh 
\ 1-2-5-6 out ou 
* 1-6 child ch 
/ 3-4 still st 
5  2-6 enough en 
 
Peraturan bagi contraction di atas adalah: 
a. Contraction tersebut berfungsi sebagai tanda kata jika berdiri sendiri. 
b. Ketika ada huruf atau contraction lain yang digabungkan maka 
contraction tersebut berfungsi sebagai tanda huruf rangkap yang 
membentuk satu kata. Penggabungan boleh di awal kata, di tengah kata, 
atau di akhir kata. 
c. Ketika berlaku sebagai tanda kata, contraction tersebut dapat digunakan 
sebagai kata majemuk berikut pembubuhan tanda baca, termasuk tanda 
hubung (titik 3-6). 
d. Sebagaimana kata-kata di atas dapat didahului dengan kata by, to, dan 
into maka contraction di atas juga dapat didahului dengan contraction 
yang mewakili kata by, to, dan into yang akan kita bahas kemudian. 
e. Contraction st dapat digunakan pada penulisan kata “1st” dan nd dapat 
digunakan dalam kata “2nd”. 
f. Contraction st dapat digunakan dengan fungsi sebagai singkatan dari 
“street” atau “saint”. 
Contoh pemakaian contraction: 
,i % swim 9 
%all[ wat]4 
I shall swim in shallow water. 
  
 











Dalam kalimat di atas dapat dibandingkan penggunaan contraction % 
digunakan ketika dia berdiri sendiri. Sedangkan pada kata “shallow” 
contraction tersebut tidak lagi digunakan. Karena pada kata “shallow” 
digunakan  %all diikuti dengan contraction [. 
"h2 ad"h2 "hby here; adhere; hereby  
"o2 n"o2 m"oy one; none; money  
"p2 a"p2 "py2 
de"pure 
part; apart; party; departure   
 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Pembelajaran diawali dengan penjelasan mengenai Contractation. Setelah 
dilakukan pembahasan di kelas, pembelajaran dilakukan dengan tugas 
individu. Masing-masing peserta diklat menyiapkan artikel dari koran atau 
majalah. Artikel dalam Bahasa Inggris. Ubahlah artikel tersebut ke dalam 
tulisan Braille dengan menggunakan Contractation yang telah dijelaskan. 
 
E.  Latihan/ Kasus/Tugas 
Untuk memperdalam pemahaman anda terhadap materi pokok 4, kerjakan 
latihan dibawah ini: 
1. Salinlah kalimat berikut dalam bentuk Contractation! 
a. I do not do it. 
b. William will go home very soon. 
c. I hope someone will hand me a fork and a knife. 










e. The cathedral is not very far from here. 
2. Salinlah kalimat berikut ke dalam kalimat penuh! 
a. #a4 ,w y d m if y h x8  
b.#c4 ,w y make a w1 ,willy8  
c.circus 9 ,ox=d4
d.#a4 ,h] "f "ws v h>d4  
e.#f4 ,<ana is v f> f "h4
F.   Rangkuman  
1. Materi ini diperuntukkan bagi mereka yang telah mempelajarai dasar-
dasar Bahasa Inggris Braille atau dalam Bahasa Inggris disebut Grade 
One English Braille.  
2. Contraction adalah sistem tulisan singkat Braille dalam bahasa Inggris. 
Tujuan dari pengembangan Contraction adalah untuk efisiensi kertas 
yang berdampak pada berkurangnya ketebalan buku.  
3. Selain itu Contraction juga bertujuan untuk menghemat waktu membaca 
dan menulis para pengguna Braille. 
 
G.  Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Contraction dibuat dengan alasan untuk memudahkan penulisan Braille dan 
alasan ekonomis karena ada penyingkatan tulisan (bukan tusing). Maka 
sebaiknya Contraction dipelajari dan dipahami oleh pengguna tulisan Braille. 
Contraction yang dibahas dalam modul ini belumlah lengkap. Perlu 





























Setelah mempelajari materi pokok 4 tentang Musik Braille, diharapkan Anda 
dapat: 
1. Memahami tujuan pengajaran musik  
2. Memahami pengertian Musik Braille, 
3. Memahami tanda-tanda yang digunakan dalam musik Braille. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah mempelajari materi pokok 4 tentang Musik Braille, diharapkan Anda 
dapat: 
1. Menjelaskan tujuan pengajaran musik  
2. Menjelaskan pengertian Musik Braille, 
3. Menjelaskan tanda-tanda yang digunakan dalam musik Braille. 
 
C. Uraian Materi 
1. Tujuan Pengajaran Musik 
Pengajaran musik di sekolah yang merupakan bagian dari pelajaran seni 
bertujuan untuk mengasah kepekaan jiwa peserta didik. Sehingga 
pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang pintar tapi juga memiliki 
kepribadian yang baik dapat terwujud. Sebelum memulai pengajaran guru 
perlu merumuskan tujuan umum dan tujuan khusus dari pengajaran 
musik. Bagi peserta didik tuna netra, pengajaran musik dapat dijadikan 














Dalam merancang pengajaran musik guru perlu membuat target apa yang 
ingin dicapai oleh peserta. Kemampuan apa saja yang diharapkan akan 
diperoleh peserta didik setelah mengikuti pengajaran musik.  
 
Salah satu tujuan pengajaran musik pada anak adalah untuk melatih rasa 
bermusiknya. Sebab itulah peserta didik harus diperdengarkan musik dan 
dilatih untuk memahami musik. Yang dimaksud dengan memahami musik 
adalah peserta didik memahami tentang melodi, harmoni, bentuk dan 
struktur lagu, serta memiliki penghayatan terhadap musik. Selain itu juga 
dia harus dapat mengenal ekspresi dari berbagai macam musik 
sederhana. Kecuali bagi mereka yang ingin memperdalam musik secara 
khusus, maka bagi mereka diharuskan juga mengenal ekspresi musik 
yang lebih rumit. Selain itu peserta didik juga diharapkan dapat mengenal 
musik dari lagu-lagu sederhana. 
Untuk optimalisasi pengajaran musik maka diharapkan selain teori, guru 
juga mempraktekkannya secara langsung. Misalnya mengiringi atau 
memberi contoh harmoni yang diajarkan dengan menggunakan piano. 
Jika tidak ada piano dapat menggunakan keyboard atau minimal gitar. 
Maka guru musik selayaknyalah memiliki pengetahuan bermusik dan 
memiliki kemampuan memainkan alat musik. 
Pengajaran musik adalah pengajaran tentang kemampuan bermusik. 
Termasuk di dalamnya memahami arti, makna, komposisi, dan unsur-
unsur pembentuk musik. Yang dimaksud dengan unsur-unsur pembentuk 
musik diantaranya adalah harmoni, melodi, dan irama. Mempelajari musik 
selain mendengarkan dan menjiwai musik adalah juga mampu bermusik. 
Untuk dapat bermusik peserta didik perlu diajari cara membaca notasi 
musik. 
Anak tunanetra memiliki indera pendengaran yang lebih terlatih 
dibandingkan anak awas. Dengan demikian dalam mengajarkan seni 
terutama seni musik untuk anak tunanetra akan dibutuhkan media khusus 
seperti tulisan braille. Karenanya guru musik bagi anak tunanetra perlu  











2. Musik Braille 
Dalam modul ini kita tidak hanya akan membahas tanda-tanda Braille 
untuk musik. Kita akan membahas pengertian musik atau pun hal-hal 
yang terkait dengan pengetahuan dasar bermusik. Agar keberadaan 
modul ini dapat menambah pengayaan guru dalam memberikan pelajaran 
bermusik bagi peserta didik tunanetra. Pengurutan materi musik pada 
modul ini mengacu pada buku Theory and Technique for Music Notation 
karangan Mark McGrain. 
Tanda musik braille yang disajikan di dalam modul ini diambil dari buku 
yang telah disusun dalam “Seminar Pembakuan Sistem Simbol Braille 
Indonesia Bidang Musik dan Pembinaan Pendidikan Musik bagi 
Tunanetra”, yang diselenggarakan oleh Direktorat Pendidikan Luar Biasa 
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen 
Pendidikan Nasional melalui Bagian Proyek Peningkatan Pendidikan Bagi 
Tunanetra Tahun Anggaran 2000. Notasi yang digunakan telah disepakati 
secara internasional sehingga para musisi dapat menggunakan tanda-
tanda ini di dalam berbagai format. Kesepakatan ini dilandasi filosofi yang 
mengacu pada kaidah musik (notasi awas) yang berlaku secara 
internasional dengan tetap memperhatikan kebutuhan tuna netra. Dimana 
ada tanda-tanda yang muncul di dalam musik braille meskipun dalam 
musik awas tanda tersebut tidak ada. Tetapi penambahan nada tersebut 
tentunya tidak menyebabkan perubahan bunyi. Misalnya tanda istirahat 
atau satu kres ke bagian yang bertanda in-accord, dalam musik braile 
harus didahului titik 5 untuk menunjukkan bahwa tanda tersebut tidak 
nampak di notasi awas. 
Tanda Braille melambangkan simbol notasi awas tertentu yang dapat 
dipertimbangkan penggunaannya dalam konteks yang berbeda. Contoh 
tanda yang digandakan biasa digunakan dalam musik Braille. Apabila 
sebuah tanda digandakan, tanda tersebut pertama-tama dituliskan dua 
kali pada kali pertamanya dan tidak dituliskan lagi sampai akhir 
berlakunya tanda itu. Pada keadaan itu, tanda tersebut dituliskan sekali 
lagi dan penggunaan tanda yang digandakan berakhir kecuali apabila ada 
tanda ganda lagi. 
  
 










Berikutnya kita akan membahas sedikit pengertian tentang tanda-tanda di 
musik awas dan cara penulisannya yang ada di dalam musik Braille.  
 
3. Tanda-tanda yang Digunakan Dalam Musik Braille 
Inti pelajaran musik sekolah adalah merupakan pemahaman dan 
pemantapan atas berbagai pengetahuan dasar musik. Diantaranya 
adalah pengenalan dan pengetahuan terhadap berbagai notasi dalam 
musik. Yang dimaksud dengan notasi tersebut adalah berbagai notasi 
nada, pola ritme, melodi dan akord dasar. Juga  latihan dan pemantapan 
kemampuan main musik melalui berbagai kemungkinan penggunaan 
ragam jenis alat musik peraga, seperti berbagai jenis alat musik dgn 
tehnik yg benar. Berikut adalah tanda-tanda braille yang digunakan dalam 
musik braille dasar.   
a. Tanda Mula dan Tanda Birama 
Semua bunyi musik dimulai dan berakhir pada waktu yang sangat 
spesifik. Ketepatan momen kapan harus memulai dan berhenti 
bergantung pada durasinya. Tanda mula adalah tanda untuk 
menunjukkan nada dasar dari sebuah lagu. Tanda mula berguna untuk 
menunjukkan berapa banyak mol dan kres pada sebuah lagu. 
Sedangkan tanda birama adalah tanda untuk menentukan jumlah 
hitungan dan nilai setiap hitungan pada setiap birama. Tanda mula dan 
tanda birama ditempatkan pada awal musik. Tanda birama berisi dua 
angka dimana angka yang satu dengan angka yang lainnya biasanya 
dipisahkan dengan garis kecil. Angka yang di atas menunjukkan 
jumlah ketukan pada setiap ruas birama. Angka yang di bawah 
merupakan satuan nilai not yang dijadikan patokan tempo. Misalnya 
tanda birama 4/4 dapat kita artikan bahwa dalam satu birama terdapat 
4 not dengan ketukan 1/4. Untuk tanda birama 2/4 dapat kita artikan 












Penulisan tanda mula dan tanda birama pada musik awas adalah 









Sumber: (Theory and Technique for Music Notation, hal 64) 
Gambar pertama menggunakan tanda mula dua kres dengan tanda 
birama 4/4. Sedangkan gambar kedua menggunakan tanda mula satu 
mol dengan tanda birama ¾. 
Dalam musik braille tanda mula menggambarkan jumlah mol  dan kres, 
bukan tinggi-rendah nada (pitch) sebenarnya seperti yang terdapat 
dalam notasi awas. Jika pada tanda kunci terdapat empat accidental 
atau lebih, dalam notasi braille digunakan tanda angka. Apabila dalam 
notasi awas tanda birama terdiri atas angka atas dan angka bawah, 
dalam braille digunakan angka biasa dan angka bawah yang didahului 
oleh satu tanda angka pada awal kombinasi angka tersebut. Angka 
biasa digunakan untuk tanda birama digit tunggal. Dalam jenis tanda 
birama lain, tulisannya mengikuti notasi awas.Contoh penulisan tanda 
mula dan tanda birama pada musik braille adalah seperti di bawah ini. 
Contoh 4.3.a.2: 
% #c4 Satu kres, 3/4 













Not yang dituliskan setelah tanda mula harus dibubuhi tanda oktaf. 
Jika tanda mula tidak diikuti oleh tanda birama, tanda tersebut harus 
diikuti oleh spasi.  
Tabel 4. 1 Tabel contoh tanda birama 
 
 
Tanda birama harus diikuti oleh spasi dan not berikutnya harus 
dibubuhi tanda oktaf. Tanda mula dan tanda birama digabungkan 
dengan atau tanpa spasi di antaranya sesuai dengan kelaziman yang 
berlaku di negara masing-masing.  
Apabila ada perubahan tanda mula dan/atau tanda birama, tulisannya 
harus sama dengan notasi awas. Perubahan tersebut dituliskan di 
antara dua spasi dan not berikutnya harus dibubuhi tanda oktaf.  
Contoh 4.3.a.3.: 
***%%% 




.c C atau 4/4  
_c C  
 
#d4 #ab8  Tanda birama dengan dua angka 










Apabila ada not pada suatu tanda birama, huruf (C) digunakan sebagai 
nama not itu dengan diberi nilai notnya dan didahului prefiks musik, 






   
Namun ada juga beberapa tanda birama lain yang tidak umum 
diperlihatkan pada contoh di bawah berikut ini. Tanda birama tersebut 
juga digunakan tetapi tidak lazim. 
 




















b. Tanda Kunci 
Tanda kunci yang dituliskan di awal paranada berfungsi untuk 
menentukan nada suatu not. Sehingga ketika satu not telah diketahui 
nadanya maka nada-nada yang lain tinggal mengikuti sesuai dengan  
keterurutannya. adalah kunci G atau disebut juga treble clef yang 
menyebabkan not pada garis kedua bernada g. adalah kunci F 
atau disebut juga bass clef yang menyebabkan not pada garis 
keempat bernada f. adalah kunci C Alto atau alto clef yang 
menunjukkan bahwa not pada garis ketiga bernada c. Sedangkan 
 adalah kunci C Tenor atau tenor clef yang menunjukkan bahwa 
not pada garis keempat bernada c. 
 
Tanda kunci di dalam braille tidak menentukan tinggi rendah nada 
seperti pada notasi awas, meskipun begitu pengetahuan tentang tanda 
kunci sangat penting bagi pengguna agar ia benar-benar memahami 
notasi musik awas. Jika di dalam naskah musik awas, tanda kunci 
tertulis di depan setiap paranada. Maka dalam musik braille, apabila 
tanda kunci digunakan, tanda itu pada umumnya hanya dituliskan pada 










Tabel 4. 2 Tanda Kunci 
 
 
Not yang dituliskan sesudah tanda kunci harus dibubuhi tanda oktaf. 
Titik 3 harus dituliskan di belakang tanda kunci jika tanda selanjutnya 
mengandung titik 1, 2, atau 3. Apabila tanda kunci treble terdapat pada 
paranada berkunci bas atau sebuah tanda kunci bas terdapat pada 
paranada berkunci treble, bentuk di atas, yaitu >/K dan >#K, 
terutama berguna untuk para guru yang mengajar peserta didik awas. 
 









Kunci G; treble 
 





Kunci F; bas 
 
Kunci F di bagian tangan kanan 
 
>+L Kunci C; kunci alto untuk biola alto atau kunci atas untuk 
bas 
 




Kunci G dengan angka 8 di atas 
 
Kunci G dengan angka 8 di bawah (titik 2-3-6) 
  
 












   
"  Tanda hubung untuk birama yang tidak selesai 
Tanda kunci dapat muncul di setiap garis paranada. Untuk 
menunjukkan  garis tempat tanda kunci itu berada, karakter terakhir 




         #D4 
>#L^J)Z()Z(>+"L"JZ)>#L" 
  "(EJH<K 
 
Tanda kunci yang mengandung angka "8 di bawah" (titik 2-3-6) 
menunjukkan bahwa not harus disuarakan satu oktaf lebih rendah 










angka 8 di atas, tanda tersebut menunjukkan bahwa not harus 
disuarakan satu oktaf lebih tinggi daripada yang tertulis. Tanda kunci 
dengan angka 16 di atas atau "16 di bawah" menunjukkan bahwa not 
tersebut harus disuarakan dua oktaf lebih tinggi atau lebih rendah 
daripada yang tertulis. Contoh 4.3.b.3. adalah musik untuk lute.  Tanda 
kunci menunjukkan bahwa not akan disuarakan satu oktaf lebih 
rendah, tetapi tinggi-rendah nada (pitch) dituliskan seperti yang 
terdapat dalam notasi awas. 
 
Contoh 5.3.b.3: 
       <<#C8 
>/L#8"JZYZ) D*"F%G<K 
 
c. Pengelompokkan Ritmik 
Pada not balok, kepala not ketika ditempatkan di paranada 
menunjukkan nada tertentu. Ada not yang dituliskan dengan kepala 
terbuka tapi ada juga not yang dituliskan dengan kepala tertutup. 
Kepala not juga seringkali ditambah tongkat yang menempel di sisinya. 
Tongkat tersebut bisa polos tapi juga bisa berbendera. Not terbuka 
tanpa tongkat adalah not penuh. Not terbuka dengan tongkat adalah 
not 1/2. Not tertutup dengan tongkat adalah not ¼. Not tertutup 
bertongkat dengan satu bendera adalah not 1/8. Not tertutup dengan 
dua bendera adalah not 1/16.  Not tertutup dengan tiga bendera 
adalah not 1/32. Begitu seterusnya, penambahan bendera 
menunjukkan ketukan not. 
Blok (beam) digunakan untuk menggabungkan beberapa not. Selain 
itu kepala not juga bisa diikut titik di sisinya. Penambahan titik di sisi 
not sama dengan penambahan ½ banyaknya ketukan dari ketukan not 
  
 









yang diiringi titik tersebut. Untuk lebih jelas dapat dilihat contoh di 
bawah ini.  
Contoh 4.3.c.1.: 
 
(Sumber: Theory and Technique for Music Notation, hal 23-24) 
Di dalam notasi awas, not yang lebih kecil seringkali digabungkan 
dengan satu beam atau lebih menjadi ketukan atau bagian ketukan. 
Not 1/8  digabungkan dengan satu beam, not 1/16 dengan dua beam, 
not 1/32 dengan tiga beam, dan seterusnya. Braille menirunya dalam 
batas-batas tertentu. Sedangkan di dalam Braille, tiga not 1/16 atau 
lebih atau not yang nilainya lebih kecil dapat "dikelompokkan". Anggota 
kelompok tersebut semuanya berada di dalam ketukan atau porsi 
ketukan yang sama dan bernilai sama. Apabila "dikelompokkan", 
hanya not pertama yang diberi titik 3  dan/atau titik 6. Not lain pada 
kelompok itu dituliskan seperti not 1/8.  
 
Contoh 4.3.c.1.: 
  #D4 
"YEFG(IJDZDI(GFE<K 
 
Jika not 1/8 atau istirahat 1/8 dituliskan berturut-turut dalam satu 










dengan not yang tampak seperti not 1/8. Oleh karena itu, not dalam 








Pengelompokan boleh digunakan jika tanda istirahat yang bernilai 
sama ada pada permulaan kelompok tersebut. Pengelompokan tidak 






Pengelompokan didasarkan atas tanda birama. Artinya, dalam birama 
2/4, 4/4, dan sebagainya, not 1/16 dikelompokkan empat-empat dan di 
dalam birama 3/8, 6/8, dan seterusnya,  not 1/16 di kelompokkan 
enam-enam. Pada umumnya, not 1/16 dikelompokkan empat-empat; 
dalam birama yang angka penyebutnya dua atau empat; not-not 
tersebut tidak dikelompokkan empat-empat apabila angka 
penyebutnya delapan atau enam belas. Not 1/32 dan not yang lebih 
  
 









kecil biasanya dikelompokkan menjadi empat-empat atau enam-enam 
dalam porsi ketukan ritmik. Pengelompokan tidak boleh dilakukan jika 




             #C8 





Tabel 4. 3 Tanda Ritmik 
 
 ^<1 Nilai lebih besar; 1/8 atau lebih besar 
 ,<1 Nilai lebih kecil; 1/16 atau lebih kecil 
 <1 Pemisahan kelompok ritmik 
 
Jika dalam sebuah kelompok yang terdiri dari not 1/8 dan 1/16 
dikhawatirkan tertukar nilainya, dapat dipergunakan tanda nilai lebih 













 #B4 .&^<1EDJ! \V<K 
   
Apabila di dalam notasi awas, not 1/8 dikelompokkan menyeberang 
satu garis birama, tanda <1  boleh dipakai untuk menunjukkan 
pemisahan kelompok ritmik. Tanda tersebut digunakan di beberapa 
negara untuk menunjukkan perbedaan nilai antarkelompok. 
 
Contoh 4.3.c.6: 
 #C4 X.DJIH<1I 
HGF<1GFE<K 
      
Selain beam, angka juga dituliskan di atas kelompok triplet, sextuplet, 
dsb. Di dalam braille, angka tersebut dituliskan di depan not pertama 
tiap-tiap kelompok dan dituliskan seperti pada Tabel di bawah ini. 
Tabel 4. 4 Tanda Pengelompokkan 
 
 _2' Kelompok dua 
 2 Triplet 
 _3' Kelompok tiga; triplet 
 _6' Kelompok enam 
  
 









 _10' Kelompok sepuluh, dan seterusnya. 
 
Ada dua bentuk untuk tanda triplet. Tanda petak tunggal digunakan 
apabila tidak ada kelompok ritmik lain yang diberi tanda khusus. Tanda 
tiga petak digunakan untuk "triplet di dalam triplet" dan untuk frase 




.C .?2FGH2G_3'&=&E?<K     
  
Tanda kelompok boleh dituliskan ganda, tetapi apabila dipergunakan 
tanda kelompok tiga petak, titik 3 setelah tanda ganda pertama tidak 
perlu dituliskan.  
 
Contoh 4.3.c.8: 
           %#D4 
    _7_7'"&HJDEDJ!DFGHGF" 











Apabila pada notasi awas tidak dicantumkan angka yang semestinya 
untuk triplet, sextuplet, dsb., terdapat dua pendapat berikut: 
1) Jumlah not pada tiap-tiap kelompok harus disisipkan seperti di atas; 
atau  
2) Tuliskan tanda  <1  di antara kelompok itu. 
d. Tanda Dasar  
Tanda dasar yang akan dibahas di sini meliputi not dan tanda istirahat, 
tanda oktaf, accidental, slur dan tie, serta tanda tangkai not atau stem. 
1) Not dan Tanda Istirahat 
Dalam musik braille not terbentuk dari titik 1, 2, 4, dan 5. Ada atau 
tidak adanya titik 3 dan/atau 6 menentukan nilai not. Tiap-tiap not 
atau tanda istirahat memiliki dua kemungkinan nilai.  
Tabel 4. 5 Tabel Not Berdasarkan Ketukan 
 
 
 C  D  E  F  G  A  B  Tanda istirahat (tanda diam) 
 Y Z  &  = (  !  )  M Not penuh atau not 1/16 
 N O  P  Q  R S T UNot setengah atau not1/32  
 ? :  $  ]  \  [  W  VNot seperempat atau not1/64 
 D E F G H I J X 1/8 atau 1/128 
 ;<1  Prefiks untuk not 1/256, misalnya: ;<1yz&=(!) 
 <1  Tanda untuk membedakan nilai not. 













 ,<1  Nilai yang lebih kecil; not 1/16 dan lebih kecil daripada 1/16 
 y^cy  Brevis, misalnya:  z^cz  dsb. 
 m^cm  Tanda istirahat brevis 
 
 
Untuk not bertitik pemanjang suara, titik 3 sama dengan tanda "titik" 
pada notasi awas. Titik tersebut diletakkan langsung setelah not 
braille. Tidak boleh ada tanda lain yang ada di antara not dan titik. 
Ketentuan itu juga berlaku untuk tanda istirahat bertitik. Contoh 1-2 






Tanda not 1/256 digunakan sebagai prefiks dan diikuti oleh not 1/16 
atau tanda istirahat. Apabila ada sisipan not atau tanda istirahat 
yang berbeda nilainya, tanda prefiks harus diulang sebelum not 
1/256 selanjutnya. Apabila nilai sebuah not tidak dapat ditentukan 
dengan jelas dari jumlah not dan tanda istirahat di dalam birama, 
dipergunakan tanda umum untuk membedakan nilai kecil dan 
besar. Contoh 4.3.d.i.2 dalam birama 4/4; spasi sama dengan garis 
bar. Pada (a), tanda pembeda nilai diletakkan di antara not 1/2 dan 
empat buah not 1/32 yang mengikuti not tersebut. Pada (b) 













a)   N<1ONOPGFE Y<K 
b)   N,<1ONOPGFE Y<K 
 
Salah satu penggunaan tanda nilai yang lebih kecil adalah bila tidak 
jelas apakah not pertama memiliki nilai lebih kecil atau lebih besar. 
Contoh 4.3.d.3 diawali dengan sebuah anakrus dalam birama 4/4. 
 
Contoh 4.3.d.3: 
,<1Y DXJXDXEX FXGXO<K 
 
Tanda nilai kecil dan nilai besar terutama berguna dalam cadenza. 
Tanda tersebut harus dipergunakan apabila terdapat kombinasi not 

















Tanda istirahat penuh digunakan untuk satu birama penuh. 
Perhatikan Contoh 4.3.d.5. Untuk istirahat selama dua atau tiga 
birama secara berurutan, gunakan bentuk (a). Untuk istirahat 
selama empat birama atau lebih, gunakan bentuk (b). Apabila tanda 




  a) MMM 
  b) #dM 
  c)  M^CM 
 
2) Tanda Oktaf 
Dalam musik braille, tinggi rendahnya nada ditandai dengan tanda 
oktaf, bukan dengan tanda kunci. Oktaf diberi nomor satu sampai 
tujuh, mulai dari C terendah pada piano biasa yang terdiri atas tujuh 
oktaf. Tiap-tiap oktaf dimulai dari C dan mencakup semua nada 
yang terdapat di dalam tangga nada tersebut tanpa nada C oktaf 
berikutnya. Oktaf keempat bermula pada "C tengah" pada piano.  
Tanda oktaf dituliskan langsung di depan not dan tidak boleh disisipi 
tanda lain. Contoh 4.3.d.6 memperlihatkan tanda oktaf dari 1 




@? ^? _? "? .? ;? ,? 
@@? A  di bawah oktaf pertama 












Not pertama dari suatu komposisi harus didahului oleh tanda oktaf 
pertama. Untuk not berikutnya digunakan aturan-aturan sebagai 
berikut. 
a) Jika not berikutnya membentuk interval seconde atau terts, baik 
naik maupun turun, not tersebut tidak diberi tanda oktaf 
meskipun berada pada oktaf yang berbeda. 
b) Jika not tersebut membentuk  interval quart atau quint, baik naik 
maupun turun, not tersebut diberi tanda oktaf hanya  jika berada 
pada oktaf yang berbeda dari not sebelumnya.  
c) Jika not membentuk interval sext atau lebih, not tersebut harus 
selalu diberi tanda oktaf. 




         #D4 
.P:? [.O? W.P: N]$ :R] 













Contoh di atas berisi sebuah tanda birama pada baris pertama yang 
terdiri atas angka 4 biasa diikuti oleh angka 4 bawah untuk 
menunjukkan birama 4/4. Tiap-tiap birama yang berisi empat 
ketukan itu dipisahkan oleh satu spasi yang berfungsi sebagai garis 
bar. Apabila pada notasi awas terdapat tulisan "8va" dan "loco", not 
pertama dari "8va" (atau "8ba") itu harus dibubuhi dua tanda oktaf, 
yang pertama menunjukkan posisinya pada paranada awas dan 
yang kedua menunjukkan bunyi yang sesungguhnya. Setiap tanda 
oktaf lain yang dibubuhkan dalam alur musik itu harus menunjukkan 
bunyi yang sesungguhnya. Not pertama setelah akhir alur itu diberi 
tanda oktaf ganda untuk menunjukkan posisinya pada paranada 
tempat bunyi yang sesungguhnya berada. Contoh 4.3.d.8 







Accidental digunakan dalam durasi penuh. Artinya tanda accidental  
berlaku sejak tanda itu dituliskan hingga tanda berikutnya. 
 
Tabel 4. 6 Tanda Accidental 
 % Kres  <  Mol 










 * Tanda pugar 
 
 ,%   ,<     Accidental di atas atau di bawah not 
 
Tanda kres (sharp), mol (flat), dan pugar (natural) diletakkan di 
depan not, interval, atau karakter lain yang dikenai tanda itu. Tanda 
accidental tersebut tidak boleh dipisahkan oleh apa pun dari not, 
kecuali oleh tanda oktaf. Jika di dalam notasi awas accidental 
dituliskan di atas atau di bawah not maka dalam braille accidental 
didahului oleh titik 6. Alterasi langkah seperempat dari accidental 




>59 #A/D TONE LOWER 
 
    
4) Slur dan Tie 
Pada musik awas dikenal efek mengalun dan menyambung yang 
disebut slur dan tie. Slur dan tie berupa garis lengkung yang 
menghubungkan not-not. Perbedaan antara slur dan tie adalah, slur 
menghubungkan not-not dengan ketukan yang berbeda sedangkan 
tie menghubungkan not-not dengan ketukan yang sama. 
  
 









Selanjutnya akan langsung kita bahas slur dan tie dalam musik 
braille. 
a) Slur 
Semua tanda braille yang tercantum dalam  Tabel 4-3-7 telah 
disepakati penggunaannya secara internasional, tetapi 
penggunaan itu tidak merupakan keharusan. Penggunaannya 
sangat bervariasi untuk setiap negara, misalnya di beberapa 
negara selalu menggunakan tanda slur dan tie apakah tanda 
tersebut "menuju" atau "berasal dari" in-accord atau paranada 
yang berbeda; beberapa negara  hanya menggunakan tanda 
tersebut dalam musik yang kompleks; ada juga negara yang 
tidak pernah menggunakan tanda "berasal dari". Contoh dalam 
bab ini dimaksudkan untuk mendemonstrasikan atau 
memperlihatkan pengertian dan kemungkinan penggunaan tanda 
slur dan tie sesuai dengan  ketentuan negara yang 
menggunakannya. 
 
Tabel 4. 7 Tanda Slur 
  
C Slur antara dua buah not atau akor (chord) 
Cc    c slur frase (phrasing slur) untuk menghubungkan lebih dari empat not 
atau akor 
;b    b2 slur frase (phrasing slur) untuk menghubungkan lebih dari empat  
not atau akor 
;bb2 Awal dan akhir slur frase (phrasing slur) pada satu not 
,c Awal dan akhir in-accord penulisan slur pendek pada satu not 
_c Slur dari suatu bagian in-accord ke bagian in-accord lain  
’c Slur dari satu paranada ke paranada lain 










.@L Akhir dari garis lurus 
’lc Slur yang ditambahkan oleh editor musik pada notasi  awas 
;c Slur yang tidak berakhir pada satu not 
;c Slur untuk appoggiatura pendek; di beberapa negara bentuk ini 
disebut juga slur “grace note” 
  
 
Tanda  c  digunakan untuk sebuah slur yang mencakup 
tidak lebih dari empat not. Tanda tersebut ditempatkan 






    
 
 
Apabila slur meluas untuk lebih dari empat not maka terdapat 
dua kemungkinan slur yang dapat digunakan, yaitu: 
(1) Tanda  C   ditulis satu kali  sebelum not terakhir dari suatu 
frase dan ditulis  satu kali setelah not terakhir pada frase 
tersebut, seperti pada Contoh 4.3.d.3 (a). 
  
 









(2)  Tanda  ;B  diletakkan sebelum not pertama dari suatu 
frase dan tanda   ^2  dituliskan setelah not terakhir dari 




"\CCIJ ?EF ]FE $CDX<K 
 
(b) #B4 
;B"\IJ ?EF ]FE 
$D^2X<K 
   
Apabila ada dua rangkaian slur pada notasi awas untuk slur yang 

















Apabila sebuah slur berakhir dan slur lain dimulai pada not yang 





  ;B_YEFG(IJDZFED)DJI 
;B^2HJEJH"EGE 
JHGE?^2V<K 
(b) #D4    





Apabila penulisan sebuah slur melintas dari satu bagian in-
accord ke bagian in-accord lain pada paranada yang sama, 
digunakan tanda slur yang didahului oleh titik 4-5-6. Perhatikan 
Contoh 5.3.e.8. Pada bagian (a) adanya slur yang akan menuju 
ke in-accord yang berbeda langsung ditandai.  Pada  contoh (b) 
tanda itu tidak tampak sampai akhir. Contoh (c) memperlihatkan 












































Apabila tanda slur melintasi dua paranada yang berbeda, 
tulisannya didahului dengan titik 5 seperti pada Contoh 5.3.e.9 
bagian (a) di bawah ini. Tanda slur ganda digunakan dalam contoh 
(b) karena terdapat lebih dari empat not dalam sebuah frase yang 
dihubungkan dengan slur. Bentuk slur frase lain diperlihatkan 
dalam contoh (c). Di dalam contoh ini titik-titik penghubung hanya 
digunakan pada format paranada susun (bar-over-bar format). 
Contoh bagian (d) memperlihatkan tambahan tanda "dari" untuk 











_>'M _W"C[^[C _O'<K 
  
 












_>'M '''''''' _W[^2^[C 
_O'<K 
 
(d)  %%#B4 
.>"I"CCHGFED V.:C0?C0 
O'0<K 
_>'M _W."C[^[C _O'<K 
Praktik penggunaan slur  yang berbeda di beberapa negara 
terdapat dalam hal penulisan slur untuk akor. Pada Contoh 
4.3.e.9 (a) dan (b), slur dituliskan setelah not pada akor dan 
sebelum tanda interval. Pada Contoh 4-5-14 (c), slur dituliskan 
setelah keseluruhan akor. 
Pada Contoh 4.3.e.10, suara yang pindah dari tangan kanan ke 
tangan kiri atau sebaliknya, di dalam notasi awas dilambangkan 
dengan sebuah garis lurus untuk menunjukkan arah perpindahan 
suara, bukan sebagai slur.  Tanda @L digunakan untuk garis 










dipergunakan walaupun beberapa negara membatasi 




.>"[]:@L V.:0?0  O'0<K 
_>'M     .@L_S^[ _O'<K 
   
Contoh 4.3.e.11 berisi dua buah slur editorial dan sebuah slur 
standar dalam penulisan notasi untuk alat musik selo. Slur-slur 
yang ditambahkan oleh editor tersebut dituliskan dengan garis-
garis bertitik sehingga tanda  "L   digunakan. Tanda tersebut 
juga digunakan untuk tanda editorial lain, seperti dalam penulisan 
tanda dinamik dan pedal.  
 Contoh 4.3.e.11: 
 <#C4 
_YB"LC&A"LC!"LCYF'"LCY" 
  *)1CIC%HCI<K 
  
 










Slur yang tidak berhenti pada sebuah not dituliskan dengan tanda 
;.. Petunjuk khusus yang menunjukkan letak slur pada 
sebuah appoggiatura pendek terdapat pada Contoh 4.3.e.12 berikut. 
  




Beberapa negara menggunakan tanda ;C sebagai slur “grace 
note”1, dan beberapa negara lainnya menggunakan slur yang biasa, 





    












                                     Tabel 4. 8 Tie 
 
 @C Tie not tunggal  
 .C Tie akor  
 
Dalam notasi awas, tie dan slur memiliki bentuk yang benar-benar 
sama meskipun terdapat perbedaan fungsi dalam hal ketukan 
nada not yang dihubungkannya.  Tanda tie not tunggal 
ditempatkan setelah not pertama dari kedua not yang dihubungkan 
oleh tie tersebut atau setelah penulisan slur, tanda jari atau  
tremolo (tremolo akan di bahas di subbab selanjutnya) yang 
dihubungkan dengan not itu. Dalam not bertitik pemanjang suara, 
tanda tie  diletakkan setelah tanda titik itu. 
Tetap pada sistem Braille terdapat tiga cara yang sesuai dengan 
sistem braille negara masing-masing apabila sebuah not didahului 
oleh tanda accidental yang bertanda tie melewati garis birama dan 
tidak ditandai lagi dalam notasi awas. Ketiga cara tersebut adalah: 
2) Jika birama yang baru berada pada garis braille yang baru, 
tanda accidental harus dituliskan kembali, 
3) Ikuti notasi awas, tandai kembali accidental hanya jika tampak 
pada notasi awas, 
4) Not kedua harus selalu ditulis ulang. Contoh 4.3.e.14 dituliskan 
sesuai dengan ketentuan (b), seperti terdapat dalam notasi 
awas. 
Contoh 4.3.e.14: 
           #C4 















Jika hanya sebuah not yang bertanda tie terdapat di antara dua 
akor, tanda tie not tunggal tersebut diletakkan langsung setelah 
not atau setelah tanda interval.  
Contoh 4.3.e.15:  
         #D4 
>/L"W+@CD#E@C0:3@CD0X<K 
        
Apabila satu atau beberapa not dari dua akor yang sama diulang 
sementara not lainnya tetap dihubungkan dengan tie, tanda tie not 
tunggal harus digunakan untuk setiap not atau interval yang 
bertanda tie. 
Contoh 4.3.e.16: 
           #D4 
>/L.N@C#0-@CN#@C0@C- 
Y#0-<K 










Apabila dua akor diberi tanda tie dalam suatu rangkaian akor yang 
tertulis dengan tanda interval ganda, tanda ganda itu tidak perlu 
diberi tanda akhir. 
Contoh 4.3.e.17: 





Di beberapa negara, tanda tie untuk akor dapat digandakan 
seperti berikut .cc. Contoh pemakaian tanda tersebut adalah 





  "S+3.CR@C/0 R+9<K 
 
Pengulangan tidak mencakup tie pada not atau akor terakhir dari 
alur musik. Lihatlah contoh berikut ini: 
  
 


















 "[\%]*] @C.?0VU<K 
    
Sedangkan untuk contoh penggabungan arpeggio adalah sebagai 
berikut. 













   
c) Penggunaan Slur dan Tie Lain dalam Format Bagian per Bagian 
Tanda pada tabel 4.9 di bawah ini dipakai secara luas pada karya 
musik yang dituliskan dalam beberapa bagian (section). Titik 4-6 
yang ditambahkan pada tanda slur atau tie  menjelaskan bahwa 
tanda tersebut “berasal dari” part in-accord atau paranada lain.  
 
Tabel 4. 9 Penggunaan Slur dan Tie Lain 
._C Slur dari part in-accord lain  
."C Slur dari paranada lain 
_@C Tanda tie not tunggal di antara part in-accord 
."@C Tanda tie not tunggal dari paranada lain 
._@C Tanda tie not tunggal dari part in-accord lain 





















Contoh 4.3.e.21 berasal dari musik yang sama seperti contoh 4-5-13 














_>'M _W."C[^[C _O'<K 
Seperti pada tanda slur, titik 4-5-6 yang dituliskan sebelum satu tanda 
tie not tunggal atau akor tunggal menunjukkan bahwa tanda tie 
tersebut dipertahankan sampai pada part in-accord lain. Perhatikan 
Contoh 4.3.e.22 di bawah. Tanda  ._@c   menjelaskan bahwa 




















Seperti pada tanda slur, titik 5 menunjukkan adanya perubahan 
paranada dan titik 4-6 menunjukkan bahwa suatu tanda berasal dari 
suatu part  in-accord atau paranada. Pada Contoh 4.3.e.23, nada F di 
bagian tangan kiri dihubungkan dengan tanda tie dengan not yang 
sama dan dipertahankan terus oleh tangan kanan hingga birama 
selanjutnya. Tanda tie khusus diulang kembali sebelum not F pada 
tangan kanan. Karena tanda tersebut dituliskan langsung setelah 
tanda in-accord, tanda tersebut pasti ”berasal dari" part in-accord 
atau paranada yang berbeda sehingga  digunakan    titik 4-6. 
 
Contoh 4.3.e.23: 
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Dalam Contoh 4.3.e.24, tanda tie tutup terdapat di antara sebuah not 
dan tanda intervalnya. Untuk memperjelas bahwa tanda  tie 
antarparanada itu "berasal dari", titik 4-6 dituliskan di depan tanda itu 
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5) Tanda Tangkai Not (Stem) 
Stem adalah garis kecil (tangkai) vertikal yang menempel di samping 
not balok. Garis itu bisa disertai bendera, balok, atau tidak disertai 
apa-apa yang semua menunjukkan panjangnya durasi. Apabila 
sebuah not memiliki dua  tangkai  dengan nilai yang berbeda, nilai 
yang lebih kecil dituliskan sebagai not dan nilai yang lebih besar 
dituliskan dengan tanda tangkai. 
  
 Tabel 4. 10 Tanda Tangkai Not atau Stem 
  
_' Tangkai penuh 
_k Tangkai setengah 
_a Tangkai seperempat 
_b Tangkai 1/8 
_l Tangkai 1/16 
_1 Tangkai 1/32 
  
 
Untuk musik Braille, tanda tangkai dituliskan sesudah not yang 
bertangkai dan tidak boleh dipisahkan dari tanda tangkai dengan 
  
 









tanda hubung musik. Tanda itu dapat diberi titik pemanjang suara 
sebagaimana not yang tertulis dan juga dapat dimodifikasi dengan 
slur, tie, dan nuansa (nuansa akan dipelajari di subbab berikutnya). 
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e. Tanda Garis Bar dan Tanda Ulang 
Garis bar mendefinisikan birama. Garis bar merupakan garis tipis vertikal 
yang digambarkan pada garis pertama hingga garis kelima. Ada tiga 
macam garis bar yaitu garis bar tunggal, garis bar ganda, dan garis bar 
akhir.  
Garis bar tunggal menunjukkan bahwa bagian yang diapit oleh satu 
pasang garis bar tunggal merupakan birama. Garis bar ganda 
menunjukkan akhir dari satu bagian. Dahulu garis bar ganda digunakan 
ketika ada pergantian kunci atau meter. Tetapi hal tersebut sekarang tidak 
lagi digunakan. Sedang garis bar akhir, seperti namanya, menunjukkan 
akhir dari suatu komposisi. 
 
1)    Tanda Garis Bar 
Perhatikan tabel 4.11. di bawah ini. Tabel tersebut merupakan cara 










Tabel 4. 11 Tanda Garis Bar pada Musik Braille 
  
     (Spasi)  Garis bar (pada musik awas) 
 
  
 L      Garis bar untuk penggunaan khusus  
  
 K     Garis bar bertanda titik  
  
 <K   Garis bar ganda pada akhir komposisi  
  
 <K'   Garis bar ganda pada akhir birama atau      




Selain menggunakan sebuah spasi untuk menandai suatu garis bar, 
boleh juga digunakan tanda garis bar timbul, yaitu L.  Apabila 
sebuah karakter braille dipergunakan untuk menuliskan garis bar, 
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Contoh 4.3.g.1. adalah ilustrasi penggunaan garis bar pada musik 
gitar. Sedangkan contoh 4.3.g.2. merupakan ilustrasi penggunaannya 
dalam pelajaran teori.  
 
Pada notasi awas garis bar bertanda garis pemisah atau bertanda 
titik sebagai pengganti garis yang utuh. Maka pada musik braille 
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Pada umumnya sebuah tanda bar ganda diikuti tanda oktaf sebelum 
not pertama. Apabila sebuah birama berlanjut setelah tanda bar 
ganda maka tanda musik dituliskan setelah tanda bar ganda.  
 
Contoh 4.3.g.4: 
 #B4 .>;P.+<K'" X.GFE<K 
   
 
2)    Tanda Ulang Pada Notasi Awas 
Tanda ulang digunakan ketika satu atau lebih birama musik diulang. 
Tanda tersebut diletakkan di awal dan diakhir bagian yang diulang. 
  
 









Tanda  diletakkan di awal sedangkan tanda diletakkan 
pada akhir bagian. Selain tanda ulang tersebut ada tanda D.S. yang 
mengikuti tanda . D.S. adalah singkatan dari Dal Segno dan 
tanda disebut segno. Yang artinya pada tanda D.S. permainan 
musik mengulang kembali dimulai dari di mana tanda berada. 
Tanda yang lainnya adalah yang disebut coda. Tanda tersebut 
berarti setelah pengulangan yang dilakukan dari awal atau tanda 
pengulangan sampai dengan tanda . 
Pada musik braille tanda ulang dituliskan dengan tanda yang ada 
pada tabel 4-12 berikut. 
 
Tabel 4. 12 Tanda Ulang pada Musik Braille 
 
<7 Bar ganda diikuti titik-titik; tanda ulang buka   
<2 Bar ganda didahului titik-titik; tanda ulang tutup    




+ Tanda segno awas     













Pada musik braille aturan penggunaan tanda berhenti adalah sebagai 
berikut:  
a) Tanda ulang buka pada notasi awas dan tanda tutup berangka 
dituliskan tanpa spasi di depan tanda pertama dari bagian yang 
diulang.  
b) Apabila ada tanda tutup tambahan atau ada tulisan angka yang 
tidak lazim, notasi braillenya mengikuti notasi awas.  
c) Tanda bar ganda bertitik yang pada notasi awas menunjukkan 
berakhirnya suatu pengulangan dituliskan tanpa spasi setelah 
birama terakhir dari bagian yang diulangi itu. Jika terdapat pada 
sebuah birama yang kemudian diselesaikan pada baris braille 
yang sama, tanda itu harus dilanjutkan dengan tanda hubung 
musik dan sebuah spasi. 
Perhatikan Contoh 4.3.g.5. di bawah untuk contoh tanda penutup 
pertama dan kedua. 
 
Contoh 4.3.g.5: 




Not pertama setelah salah satu dari tanda di atas harus didahului 
tanda oktaf,  tanda tutup pertama atau kedua harus diikuti titik 3 jika 
posisinya di depan tanda yang bertitik 1, 2, atau 3. Tanda segno dan 
coda awas tentunya dituliskan pada tempat yang sama dengan 
posisinya pada notasi awas agar komposisi musik tidak berubah. 
Tetapi dalam musik braille tanda itu masing-masing diapit oleh spasi. 
Meskipun terdapat kekecualian di beberapa negara dimana tanda 
  
 









coda tidak diapit melainkan hanya didahului satu spasi. Jika pada 
notasi awas terdapat istilah seperti “D.S”. atau “a la Coda” maka di 
musik braille istilah itu harus disalin persis seperti pada notasi awas. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas maka urutan yang terjadi pada suatu 
komposisi musik adalah segno, coda, kemudian D.S. untuk lebih jelas 
perhatikan contoh 4.3.g.6. berikut. 
 
Contoh 4.3.g.6: 




Not berikutnya setelah sebuah alur segno harus didahului tanda 
oktaf. Jika ada tanda ganda yang masih berlaku maka tanda itu harus 
dituliskan kembali apabila masih berlaku. Dalam notasi braille, segno 
dapat digunakan sebagai suatu bentuk pengulangan. Lihat pada 
bagian C.3. mengenai Tanda Segno Braille. 
3) Tanda Ulang Braille 
Penggunaan tanda ulang pada musik awas cukup rumit jika 
diterjemahkan begitu saja ke dalam musik braille. Oleh karena itu 
dalam musik braille dirancang tanda ulang tersendiri yang fungsinya 
sama dengan tanda ulang pada musik awas. Kelebihan dari tanda 
khusus musik braille ini adalah memudahkan pembacaan, 










Tabel 4. 13 Tanda Ulang Khusus Untuk Musik Braille 
7 Tanda ulang birama penuh atau tanda ulang birama sebagian 
' Pemisah tanda ulang yang nilainya berlainan,  misalnya 7'7 
  
.7 Tanda ulang dimulai pada oktaf kelima (atau oktaf lain) menurut tanda oktaf 
 
 
7#D Ulang empat kali (sesuai dengan angka)  
*7 Tanda ulang buka pada musik cadenza atau musik tanpa birama 
#H#F Hitung mundur sebanyak angka pertama dan ulang birama sebanyak angka 
kedua  
#D#D Ulang empat birama terakhir (sesuai dengan angka)  
#D Ulang empat birama terakhir (sesuai dengan angka)  
#9-16 Ulang birama tertentu sesuai dengan nomor urutan birama  
#B9-16 Ulang birama tertentu dari bagian yang dituliskan nomornya (misalnya, 
ulang birama 9-16 dari bagian 2).   
 
Berikutnya akan kita bahas penggunaan tanda ulang yang ada pada tabel 
di atas.  
 
a) Tanda Ulang Birama Sebagian 
Tanda 7 dipergunakan untuk menunjukkan suatu pengulangan di 
dalam sebuah birama. Tanda itu berlaku untuk apa saja yang 
mendahuluinya dalam birama itu. Untuk mempergunakannya, 
diperlukan pengetahuan musik dan pengambilan keputusan yang bijak. 
Tanda ulang tidak boleh dipergunakan untuk ketukan pertama birama 
empat walaupun isinya sama dengan ketukan terakhir birama tiga. 
  
 









Pada Contoh 4.3.g.7 tanda ulang dipergunakan untuk not atau akor 
tunggal pada part yang berlainan dalam satu birama dengan mengikuti 
ketukan musik.  
 
Contoh 4.3.g.7: 





Pelaksanaannya:          #D4 







Pengulangan sebaiknya tidak “melewati ketukan”, kecuali dalam 
keadaan yang sangat jelas dan sederhana. Pengulangan yang 
terdapat pada contoh di atas sebenarnya salah karena dimulai di 
tengah-tengah ketukan pertama. Bandingkan dengan Contoh 















Untuk dua pengulangan atau lebih yang berturut-turut tetapi bernilai 
sama, hanya boleh digunakan untuk yang bernilai sama. 
Sedangkan untuk yang bernilai berlainan harus menggunakan titik 3 
sebagai pemisah tanda ulang tersebut. Perhatikan contoh 4.3.g.9. 
 
Contoh 4.3.g.9: 




















Penggunaan tanda ulang ini tidak seragam di setiap negara. Ada 
negara yang menggunakan tanda ulang seperti pada Contoh 
4.3.g.10. Meskipun ada juga yang mempergunakan tanda ulang 
satu birama penuh. 
 
Contoh 4.3.g.10: 
       #D4 
>#L^DD9-+7#F ^D9-+7#e" 
  ^D0/%#7<K 
 
Penggunaan tanda ulang birama sebagian pada ketukan kedua dan 
keempat pada Contoh 4.3.g.11 akan memberikan informasi yang 
salah tentang slur kepada pembaca.  
 
Contoh 4.3.g.11: 
 #D4 "FCHCfcHGCHCGCH<K 










Bandingkan dengan Contoh 4.3.g.12 berikut. Contoh tersebut adalah 
contoh yang boleh dipergunakan. 
 
Contoh 4.3.g12: 
 #D4 "FCH7GCH7<K 
   
Ada dua macam slur panjang. Untuk itu, diperlukan kehati-hatian agar 
pengulangan itu jelas. 
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Sebuah tanda ulang tidak berlaku untuk tanda tie pada not atau 
akor terakhir dari suatu alur. Oleh karena itu, tanda tie harus 
dituliskan. Di beberapa negara, tanda tie tidak dituliskan pada akhir 
suatu birama. Tanda itu dituliskan di depan not pertama birama 
berikutnya, lebih-lebih jika birama itu berada pada awal baris atau 
dipisahkan dari pengulangan aslinya oleh sebuah part in-accord. Di 
beberapa negara, tanda tie dituliskan pada akhir sebuah birama, 















    
Tanda ulang birama sebagian boleh dipergunakan untuk 
mengulangi suatu alur pada oktaf yang berbeda. Tanda oktaf harus 
dituliskan pada awal alur yang akan diulangi walaupun bagian not 
itu berada pada oktaf yang berbeda. Tanda oktaf itu dituliskan 
sebelum tanda ulang. 
 
Contoh 4.3.g.16. 
        #D4 
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Tanda ganda, seperti interval ganda, harus dipergunakan dengan 
sangat berhati-hati apabila digabungkan dengan tanda ulang. 
 
Contoh 4.3.g.17. 














   
Pemakaian tanda ganda boleh diteruskan selama berlangsungnya 
suatu pengulangan jika tanda ganda itu memang masih berlaku.  
Pada Contoh 4.3.g.17, tanda ganda berakhir bersamaan dengan 
berakhirnya pengulangan. Jadi, pada notasi braille tanda ganda itu 
dituliskan sebelum tanda ulang. 
 
Tanda nuansa musik (tanda nuansa akan dijelaskan pada subbab 
8) dan yang semacamnya juga harus dipergunakan dengan berhati-
hati. Ketukan kedua pada contoh di bawah ini sebaiknya tidak 
dituliskan dengan tanda ulang. 
 
Contoh 4.3.g.18. 
       #D4 
 >SF.YIHJYIHJ77 NU<K 
 
  
Untuk mengulangi alur pada musik tanpa birama atau cadenza, 
dipergunakan tanda *7. Tanda itu dituliskan di depan not 
pertama alur yang akan diulangi. Tanda ulang itu bukan tanda ulang 
sebenarnya. Tanda itu dipergunakan untuk menandai awal fragmen 
yang akan diulangi.  Akor  not setengah bertitik pemanjang suara 










       Contoh 4.3.g.19. 
































b) Tanda Ulang Birama Penuh 
Tanda 7 boleh juga dipergunakan untuk mengulangi satu birama 
penuh. Apabila dipergunakan untuk mengulangi satu birama penuh, 
tanda itu harus diapit oleh spasi. Ketentuan untuk tanda ulang birama 
sebagian pada umumnya berlaku pula untuk tanda ulang birama 
penuh. Contoh di bawah ini merupakan ilustrasi pokok utama di atas. 
Pada Contoh 4.3.g.20 diperlihatkan kedua bentuk slur panjang. 
 
Contoh 4.3.g.20. 
(1) #D4 "DCCEFGHGFCE 7 7 NU<K 
(2)#D4 ;B"DEFGHGFE^2 7 7 NU<K 




    
 
Di bawah ini contoh penggunaan tanda ulang dengan not tunggal 
dan tanda tie. Dalam contoh yang lebih panjang, not awal dari baris 
yang bersambungan tidak selalu didahului tanda oktaf. Dalam buku 
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Apabila sebuah birama diulangi tiga kali atau lebih, angka yang 
sesuai dengan didahului tanda angka dan dituliskan di belakang 
tanda ulang tanpa spasi. Not pertama setelah tanda angka pada 















(a) #C8  
;B.E<FD 7#D^2<K 
Pelaksanaannya: 
          #C8 





















Penggunaan tanda ulang birama penuh boleh digabungkan dengan  










Cara lain untuk mengulangi satu birama atau lebih adalah dengan 
menuliskan dua buah angka rangkap di antara spasi.  Angka 
pertama menunjukkan jumlah birama yang harus dihitung mundur, 
sedangkan angka kedua menunjukkan jumlah birama yang harus 
diulangi dari birama yang dihitung mundur itu. Jika kedua angka itu 
sama, di beberapa negara hanya dituliskan satu angka. Akan tetapi, 
jika tanda birama karya musik itu hanya terdiri atas satu angka, 
sebaiknya kedua angka yang sama itu dituliskan untuk menyatakan 
pengulangan sebab apabila hanya dituliskan satu angka, mungkin 
dapat ditafsirkan sebagai pergantian tanda birama.  Not pertama 
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Tanda ulang birama penuh boleh digabungkan dengan tanda slur 
apabila bentuk frasenya jelas. 
 
Contoh 4.3.g.25. 
(a)  #C4 
.?CC"\.?@C ?JIW #B#A@C 
.?JICW<K 
       (b);B.?"\.?@C ?JIW #B^2<K 
Pelaksanaannya: 
 #C4 
;B.?"\.?@C ?JIW ?"\.?@C 












Apabila pada teks braille birama diberi nomor, penomoran itu dapat 
dipergunakan secara efektif untuk menyatakan pengulangan. 
Nomor birama pertama dan birama terakhir dari alur yang akan 
diulangi, didahului oleh tanda angka dan dipisahkan oleh tanda 
hubung sehingga tulisannya sebagai berikut. 
#1-8 
Not pertama setelah pengulangan dengan tanda angka harus 
didahului tanda oktaf. Jika dalam suatu karya musik ada bar yang 
diulangi pada oktaf yang lebih tinggi atau lebih rendah, nomor bar 
yang menunjukkan pengulangan itu dituliskan dengan didahului 
oleh tanda oktaf yang menyatakan tempat dimulainya pengulangan. 
.#1-8 
Demikian pula jika beberapa bar harus diulangi dalam tanda 
ekspresi yang berbeda, nomor yang menunjukkan pengulangan itu 
didahului oleh karakter yang menunjukkan pergantian dinamik. 
Tanda bar ganda atau tanda bar ganda bertitik boleh ditambahkan 
pada bermacam-macam tanda ulang itu. 
>F'#1-8 
Bentuk pengulangan yang umum dalam musik adalah penulisan 
bagian yang terdiri atas nomor bagian dan diikuti dengan nomor 
birama yang menggunakan tanda bawah. Di bawah ini adalah 
contoh yang menunjukkan pengulangan birama 
#B9-12  
Tanda ulang boleh dipergunakan apabila part suatu birama 
bertanda jari dan langsung diikuti pengulangannya tanpa tanda jari. 
  
 










 #D4 "YAEBFLG1(KGFE7<K 
   
c) Tanda Segno Braille        
Tabel 4. 14 Tanda Segno dan Coda pada Musik Braille 
           
+a Tanda segno braille A (atau B dan seterusnya) 
"+a Ulangi lagi ke segno A (atau B dan seterusnya) 
* Penutup bagian segno yang harus diulang 
+l Tanda coda 
- Gerakan paralel 
- Tanda ulang sekuen; melanjutkan pola 
  
 
Apabila bagian yang harus diulangi agak jauh dari alur aslinya, 
bentuk pengulangan lain yang dapat dipergunakan adalah tanda 
segno braille. Karya musik diuraikan dan diperlakukan seolah- 
olah tanda segno itu ada pada notasi awas. Tanda segno braille 
yang berhuruf seperti A, B, atau C dituliskan pada awal alur yang 
harus diulangi. Huruf itu menyatakan suatu posisi dalam karya 
musik bersangkutan, yaitu sebagai segno pertama, kedua, ketiga, 










adalah titik 1-6  *, dan diikuti satu spasi. Di tempat bagian yang 
diulang dituliskan tanda"+ (ditambah huruf yang sesuai). 
Kadang-kadang tanda itu dirangkaikan dengan angka (tanpa 
spasi) yang menunjukkan nomor birama yang harus diulangi. Not 
pertama setelah alur bertanda segno harus didahului tanda oktaf 
dan semua tanda ganda harus dituliskan ulang.  
 
Contoh 4.3.g.26. 
          %#C4 
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d) Gerakan Paralel 
Pada musik keyboard, apabila satu tangan bergerak paralel dengan 
tangan lainnya pada jarak satu oktaf atau lebih, penulisan part kedua 
boleh disingkat dengan cara mengganti not dengan sebuah tanda 
interval oktaf (dengan tanda oktaf yang sesuai apabila kedua tangan 
berjarak lebih dari satu oktaf). Cara itu boleh juga dipergunakan pada 










        
Apabila gerakan paralel berkelanjutan sampai lebih dari dua birama, 
tanda interval oktaf dirangkaikan dengan tanda angka (tanpa spasi) 
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e) Singkatan Sekuen 
Dalam pembelajaran teknik, suatu figur melodi diulang berkali-kali. 
Dalam notasi braille, penulisan alur semacam itu dapat disingkat 
dengan mempergunakan tanda titik 3-6, -. Figur melodi yang akan 
disingkat dituliskan dahulu satu atau dua kali. Untuk figur selanjutnya, 





















Pengulangan itu harus benar-benar sama, tidak boleh ada 
pergantian penjarian, accidental, dan lain-lain. Penggunaan tanda 
itu umumnya terbatas pada pembelajaran teknik dan sebaiknya 




Tabel 4. 15 Varian pada Musik Braille 
5 Varian birama (tanda buka dan tanda tutup) 
5#b Varian dua birama (atau lebih sesuai angka) 
#b5 Varian birama kedua (atau birama lain sesuai angka) 
#a5#c Varian bernomor diikuti oleh jumlah birama,  
(artinya, varian 1 untuk 3 birama). 
 
Apabila pada notasi musik awas terdapat suatu alur alternatif, alur itu 
dapat dituliskan sebagai catatan kaki pada halaman braille atau (jika 
alur itu sangat pendek), alur itu dapat digabungkan ke dalam birama 










panjang, dapat dipergunakan tanda varian. Tanda varian 5 didahului 
spasi atau angka dan dirangkaikan dengan nomor jumlah birama 
dalam varian itu. Tanda varian dituliskan serangkai dengan musik 
(tanpa spasi). Not pertama setiap varian harus didahului tanda oktaf. 
Setiap varian ditutup dengan tanda varian tanpa spasi 5.  Not 










Jika ada dua varian atau lebih, varian itu diberi nomor yang dituliskan 
sebelum tanda varian. Jika pada suatu alur terdapat tiga buah varian, 
masing-masing didahului tanda di bawah ini. 
Contoh 5-6-31. 
#A5#B #B5#B #C5#B 
                                           
  
 









Pada Contoh 4-6-32, empat tanda jari harus dimainkan dengan not 
yang sama. Ada tiga buah varian bernomor di samping varian aslinya 
dan panjang setiap varian dua birama. 











Jika alternatif atau variasi itu dicetak kecil, sebaiknya dipergunakan huruf 
kecil,  ,5.   
f. Akor  
Dalam musik awas, akor atau biasa juga disebut dengan kunci 
merupakan gabungan dari beberapa nada yang menghasilkan paduan 
nada yang berfungsi untuk mengiringi sebuah lagu atau melody. Adapun 
nada-nada penyusun akor atau kunci tersebut terdiri dari kelipatan nada 
yang berawal dari nada dasar. Sebagai contoh C + F + A = C mayor, 
artinya gabungan dari nada C+F+A bila dibunyikan secara bersama maka 










nada tersebut dinamakan Akor Triad. Yang merupakan jenis akor yang 
paling umum digunakan dalam pengiring lagu atau melody baik dalam 
bentuk Mayor maupun Minor. 
 
Akor Tiga atau Chord Triad adalah suatu bentuk Akor atau Chord yang 
terdiri dari tiga nada, misalnya : 
1. 1 + 3 + 5  (Do, Mi, Sol) 
2. 3 + 5 + 7  (Mi, Sol, Si) 
3. 2 + 4 + 6  (Re, Fa, La) 
Kontruksi Chord Triad di Kunci C 
 Mayor   :   1  +  3  +  5 atau C  +  E  +  G 
 Minor   :   1  +  3b  +  5 atau C  +  Es (E mol)  +  G 
 Diminished  :  1  +  3b  +  5# atau C  +  Es (E mol)  +  Gis (G kres) 
 Augmented  :  1  +  3  +  5# atau C  +  E  +  Gis (G kres) 
Dalam subbab ini kita akan membahas akor yang meliputi interval, In-accord, 
dan not pindah yang digunakan dalam musik braille. 
 
1)    Interval  
Pada musik awas interval adalah jarak antara nada satu dengan nada 
yang lain. Interval juga bisa disebut selang nada. Interval bisa digunakan 
untuk menyusun akord-akord trinada (tiga nada) dari suatu tangga nada, 
misalnya tangga nada C mayor. Untuk menyusun akord-akord trinada 
ada syaratnya dan syarat ini juga berlaku untuk menyusun akord trinada 
dari tangga nada mayor yang lain, misalnya F mayor, G mayor dan 
sebagainya. Nama-nama interval atau selang nada yaitu: Selang nada 1 
– 1 disebut Prim 
Selang nada 1 – 2 disebut Seconde 
Selang nada 1 – 3 disebut Terts 
Selang nada 1 – 4 disebut Quart 
  
 









Selang nada 1 – 5 disebut Quint 
Selang nada 1 – 6 disebut Sext 
Selang nada 1 – 7 disebut Septime 
Selang nada 1 – 8 disebut Oktave 
 
 
                                                 Tabel 4. 16 Tanda Interval 
/  Seconde 0  Sext 
+  Terts 3  Septime 
#  Quart - Oktava 
9  Quint   
 
Dalam akor yang notnya bernilai sama, hanya satu not saja yang 
dituliskan. Not yang lain ditunjukkan dengan interval  not yang tertulis 
itu. Dalam akor yang termasuk ke dalam kelompok not tinggi, seperti 
(sopran, alto, biola, dan biola alto, bagian tangan kanan untuk piano, 
organ, dan harpa), not yang tinggi dituliskan, sedangkan not yang 
rendah dinyatakan dengan interval turun. 
"Dalam kelompok not rendah (tenor, bas, selo, dan bagian 
tangan kiri untuk piano, organ, dan harpa), yang dituliskan 
adalah not terendah dan yang lain dinyatakan dengan 
interval naik ." 
Musical Notation for the Blind, British and Foreign Blind Assoc., 
London, 1888. 
Petikan di atas diambil dari dokumen yang dikenal dengan nama 
“Cologne Key”, yang menetapkan petunjuk untuk membaca dan 
menuliskan interval dan ketetapan tersebut terus dipergunakan untuk 










Tabel 4. 17 Tanda Bagian Tangan 
  
.> Bagian tangan kanan 
_> Bagian tangan kiri 
 
Contoh 5-7-1: 
           #D4 
.>.Y/ Y+ Y# Y9 Y0 Y3 Y-
<K 
 
_>_Y/ Y+ Y# Y9 Y0 Y3 Y-
<K 
 
Interval yang berjarak lebih dari satu oktaf dituliskan dengan urutan 
tanda yang sama ditambah dengan tanda oktaf yang tepat. Interval none 
(interval 9) ditunjukkan dengan tanda interval seconde pada oktaf baru; 
















   
Interval prime atau unison dituliskan dengan membubuhkan sebuah 
tanda  interval oktaf yang didahului oleh tanda oktaf untuk menunjukkan 











Apabila terdapat lebih dari satu interval sesudah not, tidak diperlukan 
tanda oktaf, kecuali apabila tanda oktaf yang berurutan itu adalah 














    
Apabila not pada akor itu disertai titik pemanjang suara, tanda titik itu 
dituliskan langsung sesudah not, seperti pada Contoh 4-7-2 dan Contoh 
4-7-7.  Interval itu memiliki nilai yang sama dengan not yang tertulis.  
Interval melodis dari not yang tertulis menentukan perlu tidaknya tanda 
oktaf di depan setiap akor. 
 
Contoh 4-7-7. 
 %% #D4 
_>_:+9-^E'-Z-:-V<K 
   
 
Apabila terdapat lebih dari tiga interval yang sama dalam satu deretan, 
tandanya dapat dituliskan ganda. Tanda interval  itu dituliskan dua kali di 
belakang not pertama. Not berikutnya dalam deretan tersebut dituliskan 
tanpa tanda interval. Deretan itu diakhiri dengan menuliskan interval 
atau interval-intervalnya satu kali setelah not terakhir. Jika ada satu 
tanda accidental di depan tanda interval  ganda, kecuali tanda oktaf, 




















_>^W00?W [[%0?0 T'0<K 
  
Dalam satu alur yang beroktaf ganda, penggandaan itu tidak perlu 
dibatalkan dengan menambahkan tanda accidental pada interval sebuah 
oktaf. Di beberapa negara, tanda accidental tidak dituliskan sebelum 
tanda interval oktaf. Penggunaannya hanya dituliskan di depan not 
sebuah  oktaf. Negara lainnya menandai semua tanda accidental seperti 
yang  tertera dalam notasi awas. 
Contoh 4-7-9.  
#C4 _>_D--<FE<JIH-<K 
   
Perubahan kunci dalam suatu frase atau suara tidak perlu mengubah 











2)    In-accord 
In accord  adalah tanda yang digunakan dalam kondisi dimana tidak 
semua bagian harmonik berubah pada waktu yang sama. Bagian 
tersebut ditunjukkan dengan membagi birama menjadi beberapa suara 
yang bernilai sama dan membentuk dua bagian in-accord birama atau 
lebih. Apabila seluruh birama itu dibagi, dipergunakan tanda in-accord 
penuh. 
Perhatikan tabel in accord berikut ini. 
Tabel 4. 18 Tanda in-accord 
<> Tanda in-accord penuh 
"1 Tanda in-accord bagian 
.k Tanda pemisah in-accord bagian 
 
Tanda oktaf harus dituliskan di depan not pertama sesudah sebuah in-
accord dan pada awal birama berikutnya meskipun birama itu 
mengandung in-accord atau tidak. Dalam tulisan part, aturannya sama 
dengan cara penulisan interval. Pada bagian treble, suara tinggi 
dituliskan terlebih dahulu; pada bagian bas (bass), suara rendah 

















(b) %#C4  
_>_O'<>_[+\<+*]+ _R'<+<K 
 
Dalam beberapa format, tanda interval dapat dituliskan ganda dalam 
bagian in-accord dan tanda ganda itu boleh dilanjutkan ke suara yang 
sama pada birama berikutnya selama jumlah suara itu tetap. 
Contoh 4-7-11.  
 #E%#C4 
   _>_O'@C<>"?'++J*[ 
_O'<>_['HW+<K 
   
Accidental dalam satu suara tidak berlaku pada bagian in-accord. 
Kebanyakan negara merasa bahwa tanda itu harus dituliskan kembali 
dalam bagian lain dan didahului oleh titik 5 untuk menunjukkan bahwa 
























     
 
Kadang-kadang tanda istirahat harus ditambahkan pada part in-accord. 
Dalam hal itu, tanda istirahat didahului oleh titik 5. 
Contoh 4-7-13.  
          #D4 
.>"[+H+X\GX<>"?'"X?'"X<
K 
   
Apabila hanya sebagian birama yang memerlukan in-accord, bagian 
birama itu harus mempergunakan tanda in-accord untuk sebagian 
birama di samping tanda yang menunjukkan bagian mana dari birama 
tersebut yang di-in-accord-kan. Seperti halnya dengan tanda in-accord 
untuk satu birama penuh, not pertama sesudah kedua tanda tersebut 
harus didahului oleh tanda oktaf. Apabila in-accord itu terjadi pada akhir 



















   
Sebagaimana halnya dengan in-accord untuk birama penuh, tanda 
accidental atau tanda istiharat harus dituliskan kembali dan didahului 
oleh titik 5 apabila itu terjadi dalam suara in-accord yang lain. Sejumlah 







Tanda in-accord penuh dan in-accord bagian boleh digunakan pada 






















D. Aktivitas Pembelajaran 
Untuk memahami musik braille diperlukan pemahaman tentang musik 
terlebih dahulu. Untuk itu peserta diklat diminta menyusun pengertian 
mengenai istilah-istilah musik yang umum digunakan dalam musik awas 
secara berkelompok. 
Kemudian setiap peserta diminta menyiapkan satu komposisi sederhana 


















E.  Latihan/ Kasus/Tugas 
Untuk memperdalam pemahaman anda terhadap materi pokok 5, ubahlah  
latihan dibawah ini ke dalam musik braile dengan menggunakan tanda yang 
telah dipelajari! 
 





















F.   Rangkuman  
1. Musik braille pada prinsipnya tidak berbeda dengan musik awas.  
2. Dalam musik braille ada beberapa tanda yang tidak ada di musik awas. 
Hal ini dikarenakan adanya keterbatasan dalam notasi awas untuk 












G.  Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Dengan mempelajari Materi Pembelajaran mengenai Musik Braille 
diharapkan dapat membantu guru di SLB terutama guru Seni Musik dalam 
pembelajaran. Materi yang disajikan dalam modul ini belumlah lengkap 
karena belum sampai pada penggunaan alat. Perlu ada pembelajaran lebih  























KUNCI JAWABAN LATIHAN/TUGAS 
 
KP 1: 
1. Hambatan penglihatan dijelaskan dengan rinci dalam subbab di MP 1. 
2. Prinsip pembelajaran untuk peserta didik dengan hambatan penglihatan 
meliputi tiga komponen. 
3. Ketiga komponen yang disebutkan pada jawaban nomor dua memiliki 
alasan logis. Penjelasan yang diminta dapat melalui pendekatan alasan 
logis tersebut. 
4. Tema Diriku adalah salah satu tema yang diajarkan di Kurikulum 2013 
untuk kelas 1 SD. Pengembangan metode pembelajaran dengan 
menggunakan prinsip yang telah disebutkan di nomor dua. 
5. Pilihlah satu topik yang ada dalam mata pelajaran Matematika kemudian 
buatkan metode pembelajarannya dengan menggunakan prinsip 
pembelajaran bagi peserta didik dengan hambatan penglihatan. 
KP 2: 
1. Perhatikan komponen apa saja yang ada pada contoh kuisioner di atas. 
Cobalah buat sesuai komponen yang ada menggunakan pertanyaan-
pertanyaan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 
2. Format yang digunakan dapat menggunakan format yang ada pada 
contoh di atas. Tapi juga dapat membuat format baru selama komponen 
minimal ada. Mengenal bentuk bidang datar adalah materi dalam 
pelajaran Matematika. Gunakan metode dan media yang memanfaatkan 
benda-benda yang dapat dipegang agar peserta didik dapat 
memanfaatkan indera taktilnya. 
3. Format yang digunakan dapat menggunakan format yang ada pada 
contoh di atas. Tapi juga dapat membuat format baru selama komponen 
minimal ada. Evaluasi proses pembelajaran meliputi persiapan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 
KP 3: 
1. Kalimat yang menjadi bahan latihan di sini disesuaikan dengan urutan 
pembahasan Contraction. 
b. Tanda kata 
  
 









c. Tanda kata 
d. Tanda kata bagian kata 
e. Tanda kata bagian kata 
f. Tanda huruf rangkap 
2. Tulisan Braille yang dijadikan latihan pada soal di atas menggunakan 
Contraction: 
a. Tanda kata 
b. Tanda kata 
c. Tanda kata bagian kata 
d. Tanda kata bagian kata 
e. Tanda huruf rangkap 
KP 4: 
1. Tanda birama 
2. Tanda kunci 
3. Not dan tanda istirahat 
4. Slur dan tie  
5. Akor  
 
  








Pilihlah jawaban yang benar dengan cara memberi tanda silang (X) pada 
huruf a, b, c, atau d!  
 





2. Yang membedakan seorang penyandang low vision dengan orang normal 
dalam hal lantang pandang adalah: 
a. Low vision memiliki lantang pandang lebih besar dari 1800. 
b. Low vision memiliki lantang pandang sama dengan 1800. 
c. Low vision memiliki lantang pandang lebih kecil dari 1800. 
d. Low vision tidak memiliki lantang pandang. 
3. Low vision termasuk hambatan penglihatan ringan karena: 
a. Penyandang low vision tidak memiliki persepsi cahaya. 
b. Koreksi penglihatan pada penyandang tuna netra dapat dilakukan 
dengan bantuan alat dan modifikasi lingkungan. 
c. Low vision dapat disembuhkan. 
d. Penyandang low vision masih dapat membaca seperti orang 
normal. 





d. Memadukan  
5. Menakah yang harus diperhatikan agar fungsi penglihatan peserta didik 
dengan hambatan penglihatan dapat optimal? 
a. Cahaya, warna, keindahan, ukuran. 
  
 









b. Cahaya, kontras, jarak, ukuran. 
c. Jarak, kontras, keindahan, ukuran. 
d. Jarak, warna, keindahan, ukuran. 
6. RPP memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, 
metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. 
Pernyataan itu termuat dalam: 
a. PP 19 Tahun 2005 Pasal 19. 
b. PP 19 Tahun 2005 Pasal 20. 
c. Permendikas No 41 Tahun 2007. 
d. Permendiknas No 32 Tahun 2013. 
7. Identitas mata pelajaran meliputi, kecuali... 
a. Satuan pendidikan 
b. Program studi 
c. Mata pelajaran 
d. Sumber belajar 
8. Pernyataan yang paling tepat untuk maksud dari penilaian hasil belajar 
adalah: 
a. Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar 
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi. 
b.  Prosedur disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi 
dan mengacu kepada Standar Penilaian. 
c. Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar 
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan 
mengacu kepada Standar Penilaian. 
d. Hasil belajar yang disesuaikan dengan indikator pencapaian 
kompetensi dan mengacu kepada Standar Penilaian. 
9. Yang merupakan prinsip yang perlu diperhatikan ketika penyusunan RPP 
adalah: 
a. Memperhatikan perbedaan individu peserta didik. 
b. Mendominasi proses belajar agar efektif. 
c. Menyusun program tindak lanjut berupa kerja praktek. 
d. Merangkum bahan bacaan agar peserta didik dapat menyimak 
bacaan dengan baik. 
  






10. Yang dimaksud dengan merumuskan tujuan pembelajaran adalah: 
a. Merumuskan hasil akhir kegiatan pembelajaran dalam setahun. 
b. Merumuskan hasil akhir kegiatan pembelajaran dalam satu 
semester. 
c. Merumuskan hasil akhir kegiatan pembelajaran setiap kali selesai 
satu paket kegiatan pembelajaran. 
d. Merumuskan hasil akhir kegiatan pembelajaran setiap selesai 
pembelajaran. 
11. Tujuan dari asesmen adalah sebagai berikut, kecuali … 
a. Untuk mengetahui keterampilan apa yang sudah dimiliki anak 
b. Untuk mengetahui perkembangan apa yang mengalami 
keterlambatan 
c. Untuk mengenal anak dalam kondisi yang sesungguhnya 
d. Untuk memberi label pada anak 
12. Asesmen dapat dilakukan di … 
a. Rumah 
b. Dalam kelas 
c. Halaman sekolah 
d. Semua benar  
13. Yang menjadi tujuan dari pembuatan PPI adalah... 
a. Agar peserta didik memiliki program khusus 
b. Agar peserta didik rajin belajar 
c. Agar dapat mengakomodir seluruh kebutuhan peserta didik di 
kelas 
d. Agar peserta didik tidak merasa rendah diri 
14. Penjaringan informasi dari orang tua dimaksudkan untuk… 
a. Pendataan. 
b. Agar anak tidak dapat berbohong di sekolah. 
c. Agar orang tua merasa dilibatkan dalam proses pembelajaran. 
d. Mendapatkan informasi tentang anak yang akurat dan alamiah. 
15. Yang harus masuk ke dalam tim penyusun PPI adalah... 
a. Guru, orang tua, peserta didik, Kepala Sekolah. 
b. Guru, Kepala Sekolah, orang tua, terapis. 
c. Kepala sekolah, peserta didik, terapis, orang tua. 
d. Kepala sekolah, orang tua, terapis, peserta didik. 




















d. That  
18. Contraction dikembangkan dengan tujuan, kecuali: 
a. Menghemat kertas. 
b. Memudahkan penulisan. 
c. Mempercepat penulisan. 
d. Meringkas kata. 
19. ,I L Z HE LIKES X4 menggunakan 





20. Dalam contraction tanda huruf rangkap, gh dituliskan menggunakan 
























c.    
d.  
 





24. Ketika ada dua buah tanda jari maka tanda jari yang pertama dapat 













b. '  
c. , 
d. L 
25. Spasi pada musik braille menandakan  
a.  














Modul Diklat Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru SLB Tunanetra Grade 
4 merupakan salah satu dari rangkaian modul bagi Guru SLB Tunanetra yang terdiri dari 
sepuluh grade. Modul bagi Guru SLB ini mengacu kepada Permendiknas Nomor 32 
tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru Pendidikan 
Khusus, dimana di dalamnya meliputi kompetensi pedagogik dan kompetensi 
perofesional guru sekolah luar biasa. Di antara kompetensi inti yang harus dimiliki 
seorang guru pendidikan khusus yaitu menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik yang termasuk ke dalam ranah pedagogik, serta menguasai 
materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 
diampu. 
 
Di dalam modul ini, kompetensi profesional guru diarahkan pada materi tentang prinsip-
prinsip pembelajaran bagi tunanetra, rencana program pembelajaran, program 
pembelajaran individual, Braille II yang meliputi contraction dan musik braille.  
 
Pada pembelajaran modul ini, peserta diklat diberi keleluasaan untuk memperkaya 
wawasan dan pengetahuan dengan mencari sumber-sumber bacaan lain yang relevan, 
baik melalui buku, artikel majalah, jurnal atau dari makalah-makalah hasil penelitian. 
 
Diharapkan modul ini dapat menjadi salah satu picu yang mendorong peserta 
diklat untuk menggali lebih jauh pengetahuan yang berkaitan dengan profesinya, 
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20/20 f (6/6 meter) = artinya anak tunanetra katagori di atas hanya dapat 
melihat dari jarak 20 feet(6 meter), sedangkan anak 
normal pun melihat jarak pada 20 feet (6 meter). 
20/200 f (6/60 
meter) 
= artinya anak tunanetra katagori di atas hanya dapat 
melihat dari jarak 20 feet (6 meter), sedangkan anak 
normal mampu melihat hingga jangkauan 200 feet(60 
meter). 
20/70 f (6/21 meter) = artinya anak tunanetra katagori di atas hanya dapat 
melihat dari jarak 20 feet(6 meter), sedangkan anak 
normal mampu melihat hingga jangkauan 70 feet(21 
meter). Ini tergolong kurang liat (low vision). 
Akomodasi = Proses penyesuaian kekuatan refraksi lensa mata, 
agar image obyek yang sedang dilihat jatuh tepat 
pada titik fokus, sehingga obyek dapat dilihat dengan 
baik  
Asesmen fungsional = Beberapa pendekatan yang digunakan untuk 
mengidentifikasi antecedents dan consequences dari 
suatu perilaku. Bertujuan untuk mengidentifikasi 




= Cacat mata yang disebabkan kornea mata akibat 
berbentuk sferik (irisan bola), melainkan lebih 
melengkung ke suatu bidang yang lain (bidang 
silindris) sehingga benda tidak di fokuskan sebagai 
garis pendek. Cara mengatasinya dengan 











Avitaminosis = kekurangan vitamin. Jadi avitaminosis A adalah 
kekurangan vitamin A, jika nerkelanjutan dapat 
mengakibatkan rabun jauh  atau rabun dekat, rabun 
senja, dan penyakit mata yang lainnya. 
Blind = Mereka yang memiliki ketajaman penglihatan 20/200 f 
dan juga buta (blind) yang gangguan penglihatannya 
sangat parah/penglihatannya demikian parah 
sehingga harus membaca dengan menggunakan 
braille atau metode-metode seperti audio tape. 
Blind spot = adalah suatu area atau titik dimana tidak terdapat 
sel reseptor cone atau rod.  
Braille = sejenis sistem tulisan sentuh yang digunakan oleh 
tunanetra 
Dioptri = satuan kekuatan refraksi suatu media refraksi seperti 
lensa,  
Glukoma = Salah satu jenis penyakit mata dengan gejala yang 
tidak langsung, yang secara bertahap menyebabkan 
penglihatan semakin lama akan semakin berkurang 
sampai akhirnya mata menjadi buta. 
Hiperopy = Kerusakan refraksi (pembelokan cahaya) pada mata, 
dimana dalam keadaan santai sinar yang masuk ke 
mata titiknya jatuh ke belakang retina. Disebabkan 
oleh refraksi mata karena lensa atau otot-ototnya 
sehingga tidak dapat berakomodasi dengan baik, 
dalam situasi normal lensa akan menyesuaikan 
tingkat kecembungan agar sinar dari benda masuk 
















Identifikasi = pemberian tanda-tanda pada golongan barang-
barang atau sesuatu. Identifikasi membedakan 
komponen-komponen yang satu dengan yang 
lainnya, sehingga tidak menimbulkan kebingungan. 
Dengan identifikasi dapatlah suatu komponen itu 
dikenal dan diketahui masuk dalam golongan mana. 
Jaws (job access 
with speech 
syntesizer) 
= sebuah pembaca layar (screen reader) merupakan 
sebuah piranti lunak (software) yang berguna untuk 
tunanetra menggunakan komputer. 
Kornea mata = merupakan organ mata yang terletak di bagian luar 
bola mata yang langsung menerima cahaya dari 
sumber cahaya.  
Kurikulum = seperangkat mata pelajaran dan program pendidikan 
yang diberikan oleh suatu lembaga penyelenggara 
pendidikan yang berisi rancangan pelajaran yang 
akan diberikan kepada peserta pelajaran dalam satu 
periode jenjang pendidikan. 
Lapang pandang 
(visual field) 
= Luasnya wilayah yang dapat dilihat orang tanpa 
menggerakkan matanya. Dalam beberapa literature, 
visual field diterjemahkan sebagai “lantang 
pandang”). Mata dengan penglihatan normal 
mempunyai medan pandang 180 derajat. 
Lensa mata = Bagian mata yang terletak di belakang pupil mata 
yang berfungsi untuk memfokuskan cahaya ke retina. 
Lensa didukung oleh otot yang disebut muskulus 
siliaris (otot daging yang melingkar). Apabila otot ini 
berkontraksi akan terjadi perubahan ukuran lensa. 












Lobus occipitalis = Salah satu dari empat buah lobus pada otak manusia. 
Lobus lainnya adalah temporal, frontalis, dan 
parietalis. Secara umum fungsi lobus occipital adalah 
sebagai diskriminasi visual yang menerima informasi 
yang berasal dari retina mata, dan diskriminasi 
beberapa aspek memori. 
Long Cane(tongkat 
panjang) 
= merupakan tongkat putih yang digunakan bagi 
mereka yang menyandang gangguan penglihatan 
(tunanetra).tongkat ini juga biasanya digunakan untuk 
menyokong atau untuk keseimbangan. 
Low Vision = Mereka yang ketajaman penglihatannya antara 20/70 
f dan 20/200 f. low vision masih dapat membaca huruf 
cetak, namun mereka harus menggunakan alat bantu 
seperti kaca pembesar atau buku-buku yang berhuruf 
cetak besar. 
Media = merupakan bentuk jamak dari medium yang berarti 
sarana atau alat komunikasi sekaligus merupakan 
sumber informasi. 
media pembelajaran = sarana komunikasi dalam belajar-mengajar yang 
berupa perangkat keras maupun lunak yang 
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
secara efektif dan efisien 
Mobilitas = kemampuan bergerak dan berpindah dalam suatu 
lingkungan.  
Myopi atau rabun 
jauh 
= Sebuah kerusakan refraktif mata di mana citra yang 
dihasilkan berada di depan retina ketika akomodasi 
dalam keadaan santai. Miopi dapt terjadi karena bola 
mata yang terlalu panjang atau karena kelengkungan 
kornea yang terlalu besar sehingga cahaya yang 
masuk tidak difokuskan secara baik dan objek jauh 
tampak buram. Diagnosis miopi dapat ditegakkan 
dengan pemeriksaan visus dengan menggunakan 
  
 









optotipi Snellen dan foropter. Pemeriksaan visus akan 
menunjukkan ketajaman penglihatan dibawah 6/6. 
Nervus opticus = Merupakan kumpulan akson yang berasal dari sel-sel 
ganglioner pada seluruh retina. Satu mata 
mengandung kira-kira 1,25 juta akson. Nervus optikus 
membentang dari bagian polus posterios mata 
sampai khiasma optikum. Setelah bersilangan, 
serabut saraf berjalan melalui traktus optikus menuju 
badan genikulatum laterale dengan total panjang 
nervus optikus 35-55 mm. 
Orientasi = proses penggunaan indera-indera yang masih 
berfungsi untuk menetapkan posisi diri dan 
hubungannya dengan obyek-obyek yang ada di 
lingkungannya 
Pembelajaran = proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Pen = Sebuah jarum/paku modifikasi yang ditancapkan 
pada plastik/kayu. Ujung jarum stylus yang sedikit 
tumpul digunakan sebagai mata  pena sementara 
diunjung lain, bulatan pada plastik/kayu pada stylus 
digunakan sebagai tempat ibu jari dan jari tengah 
memanjang stylus 
Pertuni = organisasi kemasyarakatan tunanetra indonesia yang 
didirikan oleh sekelompok tunanetra. 
Pupil atau anak 
mata 
= Pembukaan di tengah mata. Cahaya masuk lewat 
pupil dan diteruskan melalui lensa mata, yang 
memusatkan bayangan ke retina. Pupil terletak di 
belakang retina bagian tengah. Ukuran pupil 
dikendalikan oleh otot. Bila perlu banyak cahaya, 
pupil membesar. Bila cahaya bertambah terang, pupil 
bertambah kecil. Perubahan ini terjadi secara refleks. 
Pupil dapat dibandingkan dengan pengatur cahaya 
  






pada kamera. Pupil akan lebih jelas terlihat apabila 
dilihat dengan sebuah mikroskop. 
Refraksi = Pembengkokan berkas cahaya. Untuk memiliki 
penglihatan yang jelas, mata harus memfokuskan 
berkas cahaya pada retina, yang berarti 
membengkokkan mereka saat memasuki mata. Dua 
struktur mata yang melakukan refraksi adalah kornea 
dan lensa. Pembiasan sinar yang terjadi di mata dan 
usaha dari mata agar bayangan jatuh tepat di retina. 
Reglet = sebuah papan untuk membuat huruf braille bagi 
tunanetra  
Retina = Struktur berlapis dengan beberapa lapis neuron 
interkoneksi oleh sinapsis neuron satunya yang 
secara langsung sensitif terhadap cahaya adalah sel-
sel fotoreseptor. Retina terbagi dalam dua jenis yaitu 
rods dan cornes. Fungsi rods bekerja di lampu redup 
yang menyadiakan penglihatan di siang hari dan 
persepsi warna. 
Sarana = segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat 
dalam mencapai maksud atau tujuan; alat; media 
Screen reader = Sebuah software untuk mengidentifikasi dan 
mengambarkan apa yang tertera didalam layar atau 
video monitor. Screen reader menginterpretasikan ke 
pengguna dengan cara text to speech dengan sound 
icon atau braille output deurce. 
Snellen chart = adalah sebuah kartu untuk mengukur visus/ 
ketajaman penglihatan seseorang. 
Strabismus = Kondisi dimana kedua mata tidak tertuju pada satu 
objek yang menjadi pusat perhatian. Satu mata bisa 
terfokus pada 1 objek sedangkan mata yang lain 
dapat bergulir ke dalam, luar, atau bawah. 
  
 









Talking book = Perangkat yang memungkinkan pembaca tidak hanya 
bisa menikmati suara audio yang dibacakan dari 
buku, namun juga memungkinkan pengguna untuk 
melewati beberapa teks untuk mencari topik atau 
pencarian kata tertentu. 
Totally blind atau 
buta total 
= adalah mereka  yang  kemampuan penglihatannya 
rusak total sehingga sudah tidak bisa 
diandalkan/digunakan,  sehingga mereka  harus 
membaca dengan  menggunakan  braille  atau 
metode-metode  oral (audio tape and recorder). 
Trachoma = Penyakit mata yang diakibatkan infeksi bakteri 
chlamydia Trachomatis. Penyakit ini dapat menular 
dari kontak fisik dengan benda yang terkena cairan 
dari mata seseorang yang terinfeksi. 
Tunanetra = Mereka yang penglihatannya mengalami hambatan 
sehingga menghalangi dirinya untuk berperan dalam 
pendidikan dan aktifitas rehabilitatif tanpa 
menggunakan alat khusus, material khusus, latihan 
khusus dan atau bantuan lain secara khusus. 
Tusing = Tusing adalah sistem tulisan singkat braille (tulisan 
singkat) 
Visual Impairment = biasa disebut ketunanetraan, adalah  konsep payung 
untuk semua jenis dan derajat kecacatan penglihatan. 
Ini berarti bahwa konsep “ketunanetraan” atau “visual 
impairment” mencakup kebutaan (blindness) serta 
berbagai tingkatan kurang awas (Low Vision). 
Visus = Sebuah ukuran kuantitatif suatu kemampuan untuk 
mengidentifikasi simbol-simbol berwarna hitam 
dengan latar belakang putih dengan jarak yang telah 
distandardisasi serta ukuran dari simbol yang 
bervariasi. Ini adalah pengukuran fungsi visual yang 
tersering digunakan dalam klinik. 
  






Visus sentralis = Visus sentralis dibagi dua, yaitu sentralis jauh dan 
sentralis dekat. Visus sentralis jauh merupakan 
ketajaman penglihatan untuk melihat benda yang 
letaknya jauh. Sedangkan visus dekat merupakan 
ketajaman penglihatan untuk melihat benda yang 
dekat, misalnya membaca, menulis, dan lain-lain. 
Visus verifier = menggambarkan luasnya medan penglihatan dan 
diperiksa dengan perimeter. Fungsi dari visus verifier 
adalah untuk menganal tempat suatu benda terhadap 
sekitarnya dan pertahanan tubuh dengan reaksi 
menghindar jika ada bahaya disampingnya. 
 
